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Abstrak: Penelitian ini berjudul: konsepsi Tarekat Khalwatiyah Samman terhadap pengamalan Kitab
Al-Barzanji di Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Rumusan Masalah penelitian Pertama Bagaimana
pemahaman Tarekat Khalwatiyah terhadap bacaan Kitab Al Barzanji di Kabupaten Maros Kedua
Bagaimana pengamalan Kitab Al Barzanji perspektif Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten Maros. Ketiga
bagaimana pengaruh kitab Al Barzanji terhadap nilai-nilai Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten Maros.
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan secara, Tasawuf dan Filosofis. Data dari
penelitian ini didapatkan dari jamaah Tarekat Khalwatiyah Samman. Metode pengumpulan data
meliputi wawancara, dokumentasi, observasi dan identfikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertama Tarekat Khalwatiyah Samman memahami Kitab Al-Barzanji sebagai amalan sakral yang
memperkuat spiritualitas, kecintaan kepada Rasul, dan sarana dakwah. Kedua Pengamalan Al-Barzanji
terintegrasi dalam ritual tarekat seperti dzikir, maulid, dan acara adat (misalnya mappa’cing dan
hakikah) dengan irama dan naqab khas Bugis Maros. Ketiga Kitab Al-Barzanji memberikan pengaruh
signifikan terhadap nilai-nilai tarekat, seperti penanaman akhlak mulia kepada penguat jamaah, dan
pelestarian identitas budaya Bugis-Makassar. Implikasi Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsepsi
Tarekat Khalwatiyah Samman terhadap Al-Barzanji merupakan bentuk akulturasi dinamis antara ajaran
Islam dan budaya lokal, yang berfungsi sebagai media penyebaran nilai-nilai tasawuf dan pemersatu
masyarakat. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian Islam lokal dan tarekat di
Indonesia, sementara secara praktis, hasilnya dapat dijadikan referensi untuk pelestarian tradisi
keagamaan yang moderat dan berbasis budaya.

Kata Kunci: Tarekat Khalwatiyah Samman, Pengamalan Kitab Al-Barzanji, Akulturasi Islam Dan
Budaya Lokal.

Abstract: This research is entitled: the Khalwatiyah Samman Tarekat’s conception of the practice of the Book of Al
Barzanji in Maros Regency, South Sulawesi. Formulation of the research problem.First, how does the Khalvatiyah
Order understand the recitation of the Al Barzanji viewed from the data numbers of the Khalwatiyah Order in Maros
Regency? Third, what is the influence of the Al Barzanji text on the values of the Kbalwatiyah Order in Maros
Regency. The research method used is qualitative, with, Sufisme (tasawnf), and philosopbical approaches. The data from
this research was obtained from the congregation of the khalwatiyah Samman order. Data collection methods included
interviews, documentation, observation, and identification. The results of the research show that, first, the Kbalvatiyah
Samman Order understands the Al-Barzanji text as a sacred practice that strengthens spirituality, love for the Prophet,
and serves as a medinm of da‘wab. Second, the practice of Al-Barganji is integrated into the order’s vituals, such as
dbikr, manlid, and local ceremonies (such as mappa’cing and hakikah), performed with the distinctive rhythms and
naqab of the Bugis Maros tradition. Third, the Al-Barganji text significantly influences the values of the order,
including the cultivation of noble character among its members and the preservation of Bugis—Makassar cultural identit.
The implication of this study concludes that the conception of the Khalwatiyah Samman Order toward Al-Barzanji
represents a dynamic form of acculturation between Islamic teachings and local culture. 1t functions as a medinm for
spreading Sufi values and fostering community unity. Theoretically, this research contributes to the research of local
Islam and Sufi orders in Indonesia, while practically, it can serve as a reference for preserving moderate and culturally
grounded religious traditions.

Keywords: Tarekat Khalwatiyah Samman, Practice Of The Al-Barzanji Texct, Acculturation Of Islam And Local
Culture.
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PENDAHULUAN

Agama Islam termasuk agama yang mengandung simbol-simbol sosial kultural yang
memberikan suatu konsepsi tentang realitas dan rencana mewujudkannya di Indonesia.'
Sebagaimana sering kita jumpai dikalangan umat Islam suatau tradisi, budaya dan agama itu
saling bergandengan. Indonesia adalah bangsa besar yang memiliki keragaman budaya pada
dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antar individu. Nilai-nilai ini diakui, baik
secara langsung maupun tidak, seiting dengan waktu yang diakui dalam interaksi tersebut.” Kebudayaan
merupakan hasil karya manusia yang tercipta melalui pemanfaatan seluruh potensi yang
dimilikinya. Didalam kebudayaan terkandung berbagai unsur seperti pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, dan adat istiadat. Semua unsur tersebut kemudian dijadikan sebagai
pedoman oleh individu dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.” Kebudayaan berperan
sebagai suatu sistem yang terus dijaga dan dilestarikan oleh penciptanya serta diwariskan
kepada generasi berikutnya.

Dalam pendekatan teoretis khususnya dalam tradisi kebudayaan, budaya dipahami
sebagai sekumpulan nilai yang terbentuk secara historis dan memiliki ciri khas tersendiri yang
tercermin melalui simbol-simbol tertentu. Simbol-simbol ini berfungsi sebagai sistem konsep
dalam komunikasi antar manusia, yang menyimpan makna serta berperan dalam
perkembangan pengetahuan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, budaya
dapat diartikan sebagai nilai, kebiasaan, atau kepercayaan yang terus mengalami perkembangan
seiring waktu.* Masuknya Islam ke wilayah Nusantara Indonesia membawa dampak terjadinya
hubungan timbal balik antara budaya Islam dan budaya lokal. Dalam proses interaksi tersebut,
budaya tradisional setempat tetap memiliki pengaruh yang kuat. Hal ini menyebabkan
terbentuknya kombinasi antara budaya lokal Indonesia dengan unsur-unsur budaya Islam.
Proses penyatuan ini dikenal dengan istilah akulturasi budaya.

Akulturasi adalah suatu proses sosial yang terjadi ketika suatu kelompok masyarakat
dengan budaya tertentu berinteraksi dengan unsur-unsur dari budaya asing. Interaksi ini
berlangsung sedemikian rupa sehingga unsur-unsur asing tersebut secara bertahap diterima
dan diintegrasikan ke dalam budaya asli, tanpa menyebabkan lenyapnya budaya yang sudah
ada.” Sulawesi Selatan sebagai daerah yang memiliki populasi Agama Islam yang cukup besar
di bagian Indonesia Timur, dan juga memiliki interaksi yang sangat dalam menyikapi
permasalahan hidup yang dihadapi. Salah satunya adalah bacaan Kitab al- barzanji merupakan
simbol satu amalan yang populer dilakukan sebagai pelengkap dalam segala hal keagamaan.’

Berdasarkan latar belakang sejarahnya, kemunculan gerakan tarekat membawa misi
untuk memperkuat legitimasi dan eksistensi umat Islam di tengah masyarakat. Tarekat
Khalwatiyah Samman di Sulawesi Selatan, yang awalnya hanya diikuti oleh kalangan
bangSAWan dan pejabat kerajaan, turut memperkuat posisi Islam pada masa itu. Seiring
waktu, peran tarekat yang semula hanya sebagai jalan spiritual untuk mencapai ketenangan
batin berkembang menjadi institusi yang memiliki pengaruh lebih luas dari sekadar fungsi
keagamaan dasar. Fakta sejarah menunjukkan bahwa pada suatu masa dalam perjalanan
Islam di Nusantara, tarekat memiliki posisi yang sangat penting di masyarakat dan menjadi
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pilihan spititual bagi banyak orang dengan berbagai latar belakang dan motivasi.” Salah satu
praktik yang cukup populer di kalangan jamaah Tarekat Khalwatiyah Samman adalah
pembacaan kitab Barzanji, yang sering dijadikan pelengkap dalam kegiatan keagamaan
mereka.

Sebagian jamaah terekat Khalwatiyah Samman dan sebagian masyarakat pada umumnya
melakukan Barzanji menganggapnya sebagai salah salah satu syiar didalam Islam yang dapat
meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah SAW. Sebahagian lainya mempercayai bahwa
Barzanji merupakan salah satu amalan yang dapat mendatangkan berkah, jalan untuk
mempermudah rezki dan usaha membuang kesialan. Sedangkan lainnya hanya ikut-ikutan
melakukan karena menganggap Barzanji itu adalah salah sesuatu yang harus dilakukan oleh
umat Islam, dalam kata lain. Segala kegiatan amaliah kemasyarakatan yang melekat dalam
budaya dan Agama itu kurang lengkap tidak adanya pembacaan Barzanji di dalamnya,
mereka beranggapan seperti itu karena melihat Barzanji itu umum dilakukan oleh masyarakat
sekampungnya, apalagi dimpimpin oleh imam sebagai pemimpin bacaan dan kalangan
masyarakat yang pandai membaca Barzanji.

Kegiatan Al-Barzanji merupakan hal yang dilakukan oleh umat muslim, baik dari
kalangan masyarakat pedesaan maupun masyarakat kota. Tradisi barzanji ini bukanlah hal
yang baru, terlebih kalangan Nahdiyyin (Sebuatan kalangan Nahdatul Ulama). Baik juga itu
para penganut ajaran tarekat sebagai salah satu amalan umum. Kitab Al-Barzanji menjadi
tradisi yang menjadi sebuah syiar yang turun temurun, yang tidak bisa ditinggalkan dalam
setiap acara-acara pengamalan keagamaan kemasyarakatan, pembacaanya dapat dilakukan
dimana pun, kapan pun dan dengan notasi apa pun, setiap daerah berbeda naqab iramanya
karena memang tidak ada peraturan atau tata cara khusus dalam membacanya.

Konsepsi Barzanji merujuk pada sebuah konsep yang berasal dari karya-karya Syekh
Ibrahim Al-Barzanji, seorang ulama dan penyair terkenal dari abad ke-17 hingga awal abad ke-
18 yang berasal dari Barzan, sebuah daerah di Irak. Karya-karya Barzanji umumnya
merupakan puisi dan syair yang mengungkapkan kecintaan dan penghormatan terhadap Nabi
Muhammad SAW. Salah satu karya terkenal Barzanji adalah "Mawlid Al-Barzanji" atau
"Barzanji", sebuah puisi yang membahas kehidupan dan keutamaan Nabi Muhammad SAW
serta peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan beliau, termasuk kelahiran dan perjalanan
spiritualnya. Karya ini sering dibaca atau dinyanyikan dalam acara-acara perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW di berbagai komunitas Muslim, yang dimana setiap bacaan awalnya di
awali dengan pembuka sholawat dengan bacaan: ) ) o

Terjemah:

Surga dan kenikmatannya, semoga menjadi keberuntungan bagi siapa saja yang
bersholawat dan memohon selamat serta berkah atas Nabi.”

Membicarakan tentang Islam dalam budaya Indonesia, seiring dengan perkembangan
Islam di Indonesia. Islam dan budaya. Indonesia banyak mencerminkan adanya persentuhan
budaya Islam dan budaya tradisi.” Secara teologi merupakan sebuah system nilai yang bersifat
lahiyah. Sedangkan dalam kajian sosiologi adalah suatu fenomena peradaban. Kebudayaan
(kultur) serta realitas sosial yang ada dalam kehidupan manusia. Sepanjang sejarahnya,
dialektika Islam akan terus-menerus berdampingan menyertai agama. Sejak kelahirannya. Islam
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akan terus menerus tumbuh tanpa adanya hampa budaya, realitas kehidupan sepertinya
memiliki peran yang sangat penting dalam menghantarkan Islam menuju perkembangan.

Sulawesi-Selatan yang menjadi objek utama dalama kajian ini. lebih khusunya
Kabupaten Maros yang menjadi salah satu provinsi yang terletak di bagian Timur Indonesia,
dan termasuk salah satu juga daerah dengan populasi penyebaran Islam terbesar di pulau
Sulawesi. Berkembangnya Islam di Sulawesi-Selatan, maka menjadikan icon perabadan yang
ada di Sulawesi-Selatan terkhusus di kabupaten Maros, dengan ragam dan adat istiadat yang
terus terjaga dan di lestarikan oleh umat Islam, dari sekian banyak tarekat yang berkembang di
Indonesia, salah satunya adalah penganut tarekat khalwatiyah sebagai organisasi ajaran tasawuf
yang menggunakan atau mengamalkan kitab Al-Barzanji di Kabupaten Maros sebagai amalan-
amalan sholawat, baik itu di pake dalam rangkain kegiatan-kegiatan keagamaan.

Populernya kitab Barzanji di Indonesia, paling tidak kita dapat melacak bahwa jejak
penyebaran Islam di Indonesia di antaranya adalah melalui jalur tasawuf dengan tarekat-tarekat
yang membawanya. Tarekat sebagai organisasi para salik dan juga sufi, pada dasarnya memiliki
tujuan yang satu, yaitu zaqarrub kepada Allah SWT. Akan tetapi sebagai organisasi para salik
yang kebanyakan diikuti masyarakat awam, dan para #halib al- Mubtadin, maka akhirnya dalam
tarekat tujuan-tujuan antara tujuan yang lain, yang diharapkan akan dapat mendukung
tercapainya tujuan. Berkembang didaerah Nusantara dan sekitarnya, seiring berkembang di
berbagai wilayah selain Sulawesi, seperti Riau, Kalimantan Timur, Ambon dan Irian Barat.
Adapun di Sulawesi Selatan didominasi oleh suku Bugis dan Makassar.

Tarekat Khalwatiyah Samman mendapatkan tanggapan positif dari berbagai kalangan
umat Islam, terutama mereka yang telah memahami ajarannya. Hal ini disebabkan karena
ajaran yang disampaikan selaras dengan prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah. Dengan kata lain,
seluruh ajaran tarekat ini baik yang berkaitan dengan aqidah, ibadah, maupun muamalah
berlandaskan pada al-Qut'an, Sunnah Nabi, praktik para sahabat, serta Ijma dan Qiyas.
Melalui ajaran tersebut, tarekat ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk karakter para pengikutnya. Meskipun terdapat tarekat-tarekat lain yang bernama
mirip, seperti tarekat Muhammad al-Samman, masing-masing berdiri secara independen dan
memiliki perbedaan dalam praktik ritual, struktur organisasi, dan latar belakang sosial
pengikutnya. Salah satu ciri khas Tarekat Khalwatiyah Samman adalah praktik dzikir dan wirid
yang dilakukan dengan lantang dan penuh semangat, melantunkan nama-nama Allah SWT
dan kalimat-kalimat pendek lainnya.

Penelitian ini membahas mengenai Tarekat Khalwatiyah yang berkembang di wilayah
Maros. Fokus utama kajian adalah Tarekat Khalwatiyah Samman, yang menjadi konsep
pengamalan terhadap kitab ak barzaji dimana dalam sistem pengajarannya sangat terpusat, di
mana seluruh guru tunduk pada otoritas pimpinan utama yang dikenal sebagai Mursyid.
Cabang-cabang lokal tarekat ini sering memiliki tempat ibadah sendiri seperti musholla atau
langgar, dan cenderung menjaga jarak dari kelompok tarekat lainnya. Seiring dengan
meluasnya ajaran ini di tengah masyarakat, jumlah pengikut pun meningkat. Anggotanya
berasal dari berbagai lapisan sosial, dan Tarekat Khalwatiyah Samman dikenal lebih dekat
dengan masyarakat umum, baik dari segi gaya maupun struktur sosialnya. Sebagian besar
pengikutnya berasal dari kalangan pedesaan dengan latar belakang suku dan status sosial yang
beragam, menunjukkan bahwa tarekat ini diterima secara luas, terutama di Sulawesi Selatan
khususnya di Kabupaten Maros.

Maros merupakan salah satu kabupaten yang dikenal sebagai daerah yang banyak juga
melahirkan ulama-ulama sufi serta memiliki kekayaan sejarah yang cukup signifikan. Daerah
ini sering disebut sebagai Butta Salewangang yang berarti "tanah kebaikan", hal inilah yang
kemudian menjadikan latar belakang terjadinya proses Islamisasi di wilayah tersebut. Dalam
konteks ini, perkembangan tarekat dan pembacaan Kitab Barzanji memiliki sejarah yang unik,
di mana penyebarannya berlangsung sangat pesat berawal dari dunia Arab, meluas ke
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Indonesia, bahkan menjangkau pelosok desa. Tradisi ini lambat laun menjadi bagian dari
budaya masyarakat setempat, khususnya dalam mewariskan syiar Nabi Muhammad SAW
melalui ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman.

Akhirnya, penulis memusatkan penelitian pada mursyid dan jamaah Tarekat
Khalwatiyah Samman, yang awalnya dibawa oleh tokoh agama asal Arab. Tarekat ini
merupakan salah satu tarekat besar yang muncul dan berkembang di Sulawesi Selatan,
kemudian dengan cepat menyebar luas ke berbagai penjuru Nusantara bahkan hingga
mancanegara. Ajaran tarekat ini berperan penting dalam menjaga kelestarian budaya dan
tradisi, terutama dalam praktik pembacaan kitab Al-Barzanji yang terus tumbuh dan bertahan
di tengah masyarakat yang kuat memegang nilai-nilai tarekat dan keagamaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan, subjektif atau
biasa juga disebut dengan penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif juga sendiri memiliki
titik fokus yang mengarah kepada suatu proses penyimpulan deduktif dan induktif atau yang
biasa dinamai dengan penyimpulan dari khusus ke umum, biasa mengarah kepada sesuatu
yang diamati secara langsung. Penelitian kualitatif juga berguna untuk memahami yang sesuai
dengan realitas. Mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau hipotesis penelitian ini
juga dapat mengembangkan konsep pada masalah yang dikembangkan secara mendalam
dengan mengumpulkan data. Penelitian dengan menggunakan strategi metode penelitian
semacam ini, memudahkan peneliti untuk mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden sehingga dapat menghasilkan data. Yang sudah pasti keasliannya sehingga lebih
dapat lagi analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pemahaman Tarekat Khalwatiyah Samman Terhadap Bacaan Kitab Al Barzanji di
Kabupaten Maros

Perkembangan Agama Islam di Indonesia memiliki karakteristik yang khas
dibandingkan dengan penyebarannya di negara lain. Hal ini disebabkan oleh interaksi yang
harmonis antara ajaran Islam dengan tradisi dan budaya lokal yang telah ada sebelumnya.
Proses pertemuan ini menghasilkan dua kemungkinan pertama, Islam memberikan kontribusi
dalam memperkaya dan mengubah budaya lokal, £edua budaya lokal turut mempengaruhi dan
membentuk cara Islam diterima dan dipraktikkan di Indonesia.

Tradisi merupakan kebiasaan yang bersifat wagis-religins dalam  kehidupan suatu
kelompok masyarakat, mencakup nilai-nilai budaya, norma, aturan, dan hukum yang saling
terkait dan membentuk sistem budaya yang mengatur tindakan sosial. Tradisi juga dapat
dipahami sebagai kebiasaan kolektif dan kesadaran bersama masyarakat yang berperan dalam
perkembangan individu. Sebagai entitas yang hidup, tradisi berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia, karena erat kaitannya dengan kepentingan hidup masyarakat.
Keberadaan tradisi dan budaya dalam masyarakat terbentuk karena adanya keterkaitan
antara nilai-nilai budaya yang satu dengan yang lainnya. Keterkaitan ini membentuk suatu
sistem yang berfungsi sebagai pedoman bagi konsep-konsep ideal dalam kebudayaan. Sistem
ini memiliki peran penting sebagai pendorong kuat terhadap kehidupan sosial masyarakat dan
membantu dalam membentuk identitas, norma dan perilaku yang diterima secara kolektif.
Sehingga kini budaya dan agama salah satu elemen yang tidak bisa terpisahkan.

Pemahaman agama dan juga budaya erat kaitanya dengan ilmu TaSAWuf, lebih atau
secara organisasi tasawuf disebut sebagai tarekat yang menjadikan jalan spiritual didalam
keberagaman. Adanya tarekat dan juga budaya ini setidaknya dapat di fahami bahwa agama
disisi lain menekankan syariat sesuai tuntunan ajaran Islam budaya sebagai kultural sosial
masyarakat. Dalam hal ini taSAWuf dan tarekat berperan sangat penting dalam menyikapi ini.

45 Sulfadli, dkk.- Konsepsi Tarekat Khalwatiyah Samman Terhadap Pengamalan Kitab Al Barzanji Di Kabupaten Maros.



Jurnal Kajian Agama Islam Vol 9 (11), Tahun 2025
eISSN: 24431186

Konsep penelitian ini antara tarekat baik itu kultural budaya dan juga pengamalannya yang
kerap kali dilakukan oleh sebagian masyarakat pada umumnya. Secara spesifik yang menjadi
fokus utama adalah konsep Al Barzanji, yang kerap di jumpai menjadikan tolak ukur
pemahaman seorang di dalam Islam, apalagi bagi penganut tarekat khalwatiyah itu sendiri.

Perkembangan pesatnya Tarekat Khalwatiyah Samman di Maros dan sekitarnya tidak
lepas dari dukungan dan pengaruh penguasa lokal yang juga merupakan murid Syekh Abdul
Razak. Peningkatan jumlah pengikut dan jamaah yang datang ke kediaman Syekh Abdul
Razak untuk belajar dan berguru, termasuk para penguasa dan bangsawan dari berbagai
kerajaan di Sulawesi Selatan, memperkuat posisi tarekat ini di wilayah tersebut.

Tarekat Khalwatiyah Samman merupakan sebuah komunitas yang telah berkembang
lintas generasi dan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, khususnya dalam praktik keagamaannya, seperti dalam pengamalan kitab Al-
Barzanji. Pemahaman terhadap konsep ini perlu ditelaah lebih lanjut. Seiring dengan
pertumbuhannya, tarekat ini memiliki jumlah pengikut yang sangat besar, yang tidak hanya
terpusat di satu wilayah, melainkan tersebar di berbagai daerah. Salah satu wilayah dengan
jumlah pengikut terbanyak adalah Kabupaten Maros, maka Berdasarkan pemahaman tarekat
Khalwatiyah Samman terkait konsep barzanji di Kabupaten Maros maka peneliti melakukan
wawancara kepada salah satu Khalifah Tarekat Khalwatiyah Samman. Puang Andi Mukaddam
mengungkapkan:

Barzanji secara umum babwa Barzanji di dalam tarekat Khalwatiyah hamper sama bacaan atan
konsepnya dengan tarekat lainnya, dan ini sejak dabulu memang tarekat ini sudah melaksanakan yang
namanya Barzanji. Jadi Barganji itu berbicara kisah kisah Nabi tidak lain dari pada itu. Jadi klan ada
orang yang menggap itn sebagai bi'dah yah nga papa lah. Karena sebenarnya ini itn lebib kepada sejarah
Nabi. Jadi kalan pun ada orang mengatakan Nabi tidak melaknkan Barzangi, kenapa Nabi Barganji, ini
kan kisah-kisahnya, sebagaimana Syech Ja far Al Barzanji yang sangat hebat menyusun suatu karya sya'ir.
Sebagaimana di Khalwatiyah juga di sebagai bacaan yang indah dengan memakai lagu agar nyaman di
dengar.jadi menurut Khalwatiyah Samman itu sendiri Barganji bukan juga sebagai perkara yang wajib
tetapi lebib kepada disunnabkan. Tapi meskipun demikian ini masibh kontroversial dan macam-macam
tuduban, seperti bid'ab seakan-akan itu sebagai non Islam, kenapa demikian, sehingga seolah-olah karena
agar kita inii tidak mendekati kecintaan kita kepada Nabi Mubammad SAW, apa salabnya kalau saya
katakana sebagai konsep Yabudi orang seperti itu, itulah mengapa kami para penganut Tarekat
Khalwatiyah Samman yang selalu Barzanji salah satu cara bagaimana kami ini cinta dengan Nabi dengan
adanya bacaan kitab Al Barganji."

Penelitian di atas menunjukkan bahwa tarekat dipahami sebagai jalan spiritual dalam
Islam, khususnya dalam tradisi taSAWuf, yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT
melalui bimbingan seorang mursyid/guru. Banyak pengamal taSAWuf melihat Barzanji
sebagai bentuk zikir ayat-ayat dan sholawat yang diulang-ulang berfungsi untuk membersihkan
hati dan menumbuhkan kesadaran akan kehadiran Ilahi. Dalam konteks penelitian ini, salah
satu bentuk pengamalan yang menjadi bagian dari konstruksi pemikiran tarekat Khalwatiyah
Samman adalah pembacaan Barzanji, yang merepresentasikan ekspresi cinta kepada Nabi
Muhammad SAW. Praktik ini juga mengajarkan bagaimana seorang muslim, khususnya para
pengikut tarekat, menemukan ketenangan batin melalui pendekatan spiritual pemahaman
barzanji tersebut.

Tarekat Khalwatiyah Samman dikenal sebagai salah satu tarekat s tabarab, yaitu tarekat
yang diakui karena memiliki silsilah sanad yang tersambung hingga Nabi Muhammad SAW.
Inilah yang menjadi daya tarik bagi banyak umat Muslim untuk bergabung dalam komunitas
tarekat ini. Seperti halnya tarekat lainnya, Khalwatiyah juga mempraktikkan konsep wasilah
yakni perantara spiritual untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan Yang Maha Mutlak. Dalam

0 Puang Andi Mukaddam, Wawancara (Maros, 8 Juli 2025).
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proses ini, seorang murid tidak hanya membutuhkan bimbingan, tetapi juga keterlibatan aktif
dari pembimbing spiritual (mursyid) serta para pendahulu, dengan Nabi Muhammad SAW
sebagai figur sentral dalam rantai bimbingan tersebut.

Salah satu wujud dari praktik tersebut adalah melalui pembacaan kitab Al-Barzanii.
Tradisi ini mencerminkan pemahaman tarekat Khalwatiyah Samman tentang pentingnya
menjaga adab dan amanah yang diwariskan oleh para guru dan mursyid terdahulu. Kegiatan
ini telah dilakukan secara turun-temurun, dan mereka tetap istiqamah dalam mengamalkan
kitab Al-Barzanji sebagai sarana untuk meraih ketenangan, baik secara batin maupun jasmani.
Dalam hal ini konsepsi kitab Barzanji senada yang diungkapkan oleh salah seorang jamaah tarekat
Khalwatiyah Samman Drs Jamaluddin S.Pd mengungkapan:

Barzanji secara umnm adalah sebagai kisah-kisah Nabi, sebagaimana yang ditulis oleh Syech Jafar,
Jadi sebenarnya Barzanji itu tidak lain adalah mengharapkan keberkahan, lebib kbusus dalam tarekat
Khalwatiyah konsep Barzanji itu sebagai pengharapan berkah, maka sebelum memnlai membaca Barzanyi,
sebagaimana ajaran mursyid kami dulu cara pengaturannya. Begitu banyak orang yang Barganji, jangan
coba-coba anda yang sendiri dalam membacanya akan tetapi harus membaca satu persatn, sebagaimana kita
tidak pernah tau dimana letak keberkabannya, mungkin di sisi lain ada yang secara bacaan tidak licin atan
lancer, tetapi kita tidak tan di mana letak keberkahannya. Pada intinya hampir sama lah dengan yang
umum, tetapi kembali lagi sebenarnya apa yang kita man capai dalam Barzany itn. Sebagaimana dalam
tarekat Khalwatiyah Samman, yang jelas dijelaskan oleh guru kami, kita harus fabami isi dan kulit
sebagaimana pada diri sendiri pribadi. Ketenangan fami merasakan ketenagan dan luar biasanya,
ketenangan itu susah di ungkapkan dengan kata sebagaiaman ketenangan sholat"'.

Penelitian di atas menunjukkan bahwa secara umum, para anggota tarekat memiliki
kepatuhan yang tinggi kepada mursyid atau khalifah mereka. Rasa hormat itu diberikan
dengan tulus karena mereka meyakini bahwa sang mursyid memiliki £aromabh serta kedekatan
spiritual yang istimewa dengan Allah SWT, berkat kedalaman ilmunya. Dalam pemahaman
tarekat Khalwatiyah Samman, adab terhadap guru merupakan hal yang paling utama, terutama
dalam praktik pembacaan kitab Al-Barzanji. Oleh karena itu, seorang anggota tarekat tidak
diperkenankan membaca Barzanji secara mandiri tanpa bimbingan seorang guru atau khalifah.
Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa seberapa pun seseorang ahli dalam melafalkan
Barzanji, peran guru tetap lebih utama dan harus dihormati. Pandangan ini mencerminkan
betapa pentingnya menjaga hubungan antara murid dan guru dalam tarekat tersebut. Selain
itu, sikap ini juga membentuk suasana penuh hormat dan memberikan ketenangan batin bagi
para pengikutnya.

B. Pengamalan Kitab Al-Barzanji Perspektif Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten
Maros

Pengamalan pembacaan kitab .A/-Barzanji telah menjadi tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun, bahkan sejak sebelum berdirinya tarekat Khalwatiyah Samman, dan masih
terus dilestarikan hingga saat ini. Secara umum kitab A/-Barganji dibaca secara berjamaah oleh
masyarakat bersama seorang guru atau imam dalam memandu dalam pelaksaan
pengamalannya, baik di majelis-majelis, masjid, ruang terbuka, maupun tempat khusus lainnya.
Syair-syair dalam bentuk nadzom dari kitab ini dibacakan secara berurutan sesuai dengan
struktur bab-bab yang terdapat di dalamnya sebagaimana di awal bacaan ketika para penganut
tarekat Khalwatiyah Samman mengamalkan yang selalu di awali dengan pembukaan Bab I
Prolog sebagalmana bacaannya sebagal berikut:
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11 Drs. Jamaluddin S,Pd, Wawancara (Maros, 8 Juli 2025).
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Artmya

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Aku mulai
membacakan dengan nama Dzat Yang Mahatinggi. Dengan memohon limpahan keberkahan
atas apa yang Allah berikan dan karuniakan kepadanya (Nabi Muhammad SAW). Aku memuyji
dengan pujian yang sumbernya selalu membuatku menikmati. Dengan mengendarai rasa
syukur yang indah. Aku mohonkan shalawat dan salam (rahmat dan kesejahteraan) atas cahaya
yang disifati dengan kedahuluan (atas makhluk lain) dan keawalan (atas seluruh makhluk).
Yang ber pindah-pindah pada orang-orang yang mulia. Aku memohon kepada Allah karunia
keridhaan yang khusus bagi keluarga beliau yang suci. Dan umumnya bagi para sahabat, para
pengikut, dan orang yang dicintainya. Dan aku meminta tolong kepada-Nya agar mendapat
petunjuk untuk menempuh jalan yang jelas dan terang. Dan terpelihara dari kesesatan di
tempat-tempat dan jalan-jalan kesalahan. Aku sebar luaskan kain yang baik lagi indah tentang
kisah kelahiran Nabi SAW. Dengan merangkai puisi mengenai keturunan yang mulia sebagai
kalung yang membuat telinga terhias dengannya. Dan aku minta tolong dengan daya Allah
Ta‘ala dan kekuatan-Nya yang kuat. Karena, sesungguhnya tidak ada daya dan kekuatan
kecuali dengan per-tolongan Allah.

Bagian pembukaan A/-Barzanji yang dimulai dengan lafaz “Biswillah ar-Rahman ar-
Rahim” menunjukkan ciri khas karya religius sufistik, yaitu meletakkan seluruh aktivitas
manusia dalam kesadaran penuh terhadap kehadiran Allah. Dalam perspektif tasawuf,
pembukaan ini bukan sekadar formula ritual, tetapi pengakuan eksistensial bahwa segala
pengetahuan, gerak, dan ucapan manusia hanya bermakna melalui hubungan dengan a/-Hagq
“Realitas Tertinggi”.

Kemudian di lanjutkan dengan pembacaan Bab II tentang silsilah Nabi Muhammad
SAW. Adapun bacaannya sebagai berikut:
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Artinya:

Setelah itu aku berkata: Dia adalah junjungan kita, Nabi Muhammad bin Abdullah bin
Abdil Muththalib. Namanya (nama Abdul Muthalib) adalah Syaibatul Hamdi, dan perilaku-
perilakunya yang luhur itu terpuji. Ia putra Hasyim, yang nama sebenarnya ‘Amr, putra Abdi
Manaf, yang nama sebenarnya Mughirah, yang keluhuran itu dicitrakan kepadanya karena
kemuliaan nasabnya. Ia putra Qushay, yang nama sebenarnya Mujammi’. Disebut Qushaiy
karena jauhnya (ia pergi) ke negeri Qudhaah yang jauh. Sampai Allah Ta‘la
mengembalikannya ke tanah haram (suci) dan terhormat, lalu Dia memeliharanya dengan
suatu pemeliharaan yang sesungguhnya. Ia putra Kilab, nama sebenarnya Hakim, putra
Murrah, putra Ka‘ab, putra Luayy, putra Fihr, yang nama sebenarnya Quraisy. Dan kepadanya
dinasabkan semua suku Quraisy. Orang yang di atasnya adalah dari Kabilah Kinanah,
sebagaimana pendapat banyak orang. Ia (Fihr) adalah putra Malik, putra Nadhr, putra
Kinanah, putra Khuzaimah, putra Mudrikah, putra Ilyas. Dan Ilyas ini adalah orang pertama
yang mengorbankan unta ke tanah haram (Baitul Haram). Dan di tulang punggungnya,
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terdengar Nabi menyebut dan memenuhi panggilan Allah Ta‘ala. Ia (Ilyas) adalah putra
Mudhar bin Nizar bin Ma‘ad bin Adnan. Inilah kalung yang butiran-butiran mutiaranya
terangkai oleh sunnah yang tinggi. Untuk menyebutkan orang-orang di atasnya (di atas
Adnan) sampai kepada Al-Khalil, Nabi Ibrahim, Syari® (yakni Nabi) menahan dan enggan
menyebutnya. Dan tidak diragukan lagi, menurut orang-orang yang memiliki ilmu nasab,
nasab Adnan sampai kepada Dzabih (orang yang akan disembelih), yakni Ismail. Alangkah
agungnya nasab itu dari untaian permata yang bintangnya gemerlapan. Bagaimana tidak,
sedangkan tuan yang paling mulia (Nabi Muhammad SAW) adalah pusatnya yang terplhh
;Jﬁsdltézwté}lléﬁo)buwl LS S

Artinya:

Itulah nasab yang diyakini ketinggiannya karena kebersihannya. Bintang Jauza® (Aries)
telah merangkai bintang-bintangnya.
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Artinya: ’

Alangkah indahnya untaian kesempurnaan dan ke-megahan, sedangkan engkau padanya
merupakan permata tunggal yang terpelihara.
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Artinya:

Alangkah mulianya keturunan yang disucikan oleh Allah Ta‘ala dari perzinaan
Jahiliyyah. Zain Allraqi menuturkan dan meriwayatkannya di dalam karangannya yang bagus.
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Artinya:

Tuhan memelihara nenek moyangnya yang mulia (dari perbuatan nista) karena
memuliakan Muhammad, yaitu untuk menjaga namanya.
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Artinya:

Mereka meninggalkan perzinaan, maka cacat perzinaan itu tidak menimpa mereka, dari
Adam sampai ayah-ibu beliau.
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Artinya:

Mereka adalah para pemimpin yang cahaya kenabian berjalan di garis-garis dahi mereka
yang cemerlang. Dan jelaslah cahayanya (Nabi Muhammad) di dahi datuknya, Abdul
Muththalib, dan anaknya, Abdullah.

Isi dari Bab II membahas mengenai silsilah Nabi Muhammad SAW, yang menguraikan
garis keturunan beliau mulai dari ayah hingga leluhur-leluhur sebelumnya. Dalam bab ini juga
diceritakan bagaimana cahaya Allah SWT diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
simbol garis keturunan yang penuh keberkahan. Setelah pembacaan Bab di atas, pembahasan
berlanjut ke Bab selanjutnya yang berisi kisah tentang berbagai tanda-tanda menjelang
kelahiran Nabi Muhammad SAW. Adapaun bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Ketika Allah Ta‘ala menghendaki untuk menampakkan hakikatnya yang terpuji, dan
memunculkannya sebagai jasmani dan ruhani dalam bentuk dan pengertiannya, Dia
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memindahkannya ke tempat menetapnya di kandungan Aminah Az-Zuhriyyah, dan Dzat
Yang Mahadekat dan Maha Memperkenankan, meng khususkannya (Aminah) menjadi ibu
makhluk pilihan-Nya. Diserukan di langit dan di bumi bahwa ia (Aminah)mengandungnya.
Dan berembuslah angin sepoi-sepoi basah di pagi hari. Setelah lama gersang, bumi dipakaikan
sutra tebal dari tumbuh-tumbuhan. Buah-buah menjadi masak, dan pohon-pohon mendekati
orang yang akan memetiknya. Setiap binatang suku Quraisy mengucapkan dengan bahasa
Arab yang fasih bahwa beliau sedang dikandung. Singgasanasinggasana raja dan berhala
menjadi tersungkur pada muka dan mulutnya. Binatang-binatang liar bumi Timur dan Barat
serta binatang laut saling bertemu. Seluruh alam merasakan kesenangan. Jin memberitakan
dekatnya masanya (masa kelahiran beliau), sedangkan juru tenung menjadi binasa dan para
pendeta menjadi takut. Setiap orang pandai dan waspada, membicarakan beritanya dan
himpunan kebaikannya yang membingungkan (alam). Ibunya di dalam tidur (mimpi) didatangi
dan dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu mengandung pemimpin seluruh alam dan
sebaik-baik manusia. Apabila kamu melahirkannya, namailah ia Muhammad (artinya orang
yang terpuji) karena ia akan dipuji.

Bab selanjutnya membahas tentang kelahiran Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana
tradisi umat Islam pada umumnya, termasuk jamaah tarekat Khalwatiyah Samman, salah
satu amalan utama dalam pembacaan .A/-Barganji adalah mengekspresikan kerinduan kepada
Nabi Muhammad SAW. Pada bagian ini, dibacakan shalawat Mahlul Qiyam, di mana setiap
orang yang membaca atau mengikuti pembacaan kifab Barganji diwajibkan berdiri sebagai
bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW.

Secara akademik, bagian ini dari Kitab A/-Barzanji merepresentasikan teologi tasawuf
tentang kelahiran kenabian sebagai tajalli Ilahi. Ia tidak menekankan aspek historis,
tetapi menyingkap makna metafisis di balik peristiwa kelahiran Rasulullah SAW. Tindakan
ini menjadi simbol pengagungan dan ungkapan cinta serta kerinduan umat kepada kekasih
Allah SWT tersebut. Adapun bacaan mahlul Qiyam sebagai berikut
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Artinya:

Ketika genap beliau dikandung dua bulan menurut pendapat yang diriwayatkan dan
termasyhur, ayahnya, Abdullah, wafat di Madinah Al-Munawwarah. Ia ketika itu telah singgah
pada paman-pamannya dari Bani ‘Adiy yang termasuk kelompok Najjar. Ia tinggal di tempat
mereka selama satu bulan karena sakit parah. Ketika genap beliau dikandung sembilan bulan
Qamariyah menurut pendapat yang kuat, datanglah masa hilangnya haus. Pada malam
kelahirannya, Asiyah dan Maryam datang kepada ibunya bersama sekelompok perempuan dari
Hadhiratul Qudsiyyah. Lalu Aminah merasakan sakitnya orang yang mau melahirkan,
kemudian ia melahirkan beliau dengan cahayanya yang cemerlang.

Adapun teks atau bacaan dari pada mahlul Qiyam atau Asyraka dalam bahasa Bugis
yang sebagai sebutan dipakai oleh jamaah tarekah Khalwatiyah Samman, dimana ketika
pembacaannay semua jamaah wajib berdiri. bacaannya sebagal berikut:
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Sebagaimana diketahui bahwa jamaah atau pun para khalifah tarekat Khalwatiyah
Samman adalah mayoritas suku Bugis. Maka dalam pelantunan sholawatnya menggunakan
lagu atau Nagab irama Bugis. Praktik pengamalan kitab Al-Barzanji pada tarekat Khalwatiyah
tidak hanya berfokus pada teks bacaan semata, tetapi juga menggabungkannya dengan lagu-
lagu tertentu. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menjadikan kegiatan tersebut lebih
menarik dan hidup, sehingga mendapat sambutan luas dari berbagai kalangan, termasuk orang
tua, remaja, dan ibu-ibu anggota jamaah tarekat Khalwatiyah Samman.
Setelah melantuntan sholawat pembacaan Mahlul Qiyam tadi maka di lanjutkan dengan
pembacaan Bab yang ada di atas. Adapun bacaan sebagai berikut:
;ﬁ@“@}ml@;@aﬁwwgw'

Artinya:
Wajahmu bagaikan matahari yang menyinari, yang karenanya malam menjadi terang
benderang )
aail3 ey 930k o (B A (8 ¢l a3 i AL
Artinya:
Malam kelahiran beliau membawa kegembiraan dan kemegahan bagi agama, tetapi
dalam pandangan orang-orang kafir tidak disukai dan merupakan wabah atas mereka.
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Artinya:

Yaitu, saat putri Wahab memperoleh kemegahan dengan melahirkannya yang tidak
diperoleh wanita-wanita lain. ) )
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Artinya:

Aminah membawa kepada kaumnya, orang yang lebih utama daripada yang dikandung
sebelumnya oleh Maryam yang perawan.
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Artinya: ]

Kelahiran yang membawa kerusakan dan musibah pada munculnya kekufuran.
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Artinya:

Terus-menerus kabar gembira memberitakan bahwa insan pilihan telah dilahirkan dan
benatlah kegembiraan itu ) o
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Artinya:

Demikianlah, para imam yang memiliki riwayat dan pemikiran, memandang baik untuk
berdiri ketika menyebutkan kelahirannya yang mulia. Maka kebaikanlah yang didapatkan orang
yang penghormatannya terhadap Nabi SAW sampai ke puncak harapan dan tujuan.

Kegiatan pembacaan kitab Al-Barzanji ini biiasanya dilaksanakan secara rutin setiap
malam Jumat setelah salat Isya. Namun sebelum memulai pembacaan, para jamaah bersama
khalifah terlebih dahulu melaksanakan dzikir wirid khas tarekat Khalwatiyah Samman, yang
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan Al-Barzanji sebagai bagian dari rangkaian amalan
spiritual mereka.

Pengamalan kitab Al-Barzanji memiliki keunikan tersendiri, karena di setiap daerah,
lantunan nadzom yang digunakan bisa berbeda-beda. Keistimewaan ini tampak jelas, terutama
saat memasuki bagian mahlul giyam, di mana seluruh jamaah diwajibkan berdiri sebagai
bentuk penghormatan terhadap Nabi Muhammad SAW. Hal ini juga didasari oleh
pemahaman para ulama yang meyakini bahwa Rasulullah hadir secara spiritual di tengah-
tengah majelis sholawat apalagi dalam pembacaan pengamalan kitab al Barzanji.

Tarekat Khalwatiyah Samman memiliki kekhasan tersendiri dalam melantunkan Al-
Barzanji, khususnya pada bagian mahlul giyam. Mereka menggunakan lagu ber-irama Bugis
dalam pembacaannya, menyesuaikan dengan konteks lokal, sebagaimana tarekat ini berpusat
di Kabupaten Maros salah satu daerah yang mayoritas penduduknya berasal dari suku Bugis.
Oleh karena itu, dalam pelafalannya mereka menggunakan nagab atau irama khas Bugis
sebagai bagian dari identitas budaya dan spiritualitas mereka. Hal ini senada kemudian dari
hasil wawancara oleh Puang Andi Addainuri yang kemudian beliua melanjutkan dengan
ungkapan:

Jadi bacaan mabiul Qiyam itu atan kami istilabkan dengan asyaraka itu terkbusus kami di tarekat
Khalwatiyah itu memakai lagn versi Bugis, karena memang kami mayoritas disini kebanyak suku Bugis,
tetapi dalam soal bacaan pasti ada lah tambahan dan juga beda daerah pasti beda lagn ada perubahan, tapi
yang paling utama di ingat adalah berbeda lagn tetapi tujnannya sama sebagai bentuk kecintaan kepada
Nabi.?

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa. Praktik pengamalan kitab Al-Barzanji masih
sangat melekat dalam kehidupan masyarakat, baik di wilayah pedesaan, perkotaan, maupun
secara khusus di lingkungan tarekat Khalwatiyah Samman. Al-Barzanji merupakan karya sastra

2 H. Andi Addainuri, Wawancara (Maros, 10 Juli 2025).
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berbentuk prosa berirama yang ditulis oleh seorang ulama besar, Syekh Ja’far Al-Barzanji,
sebagai ungkapan cintanya atas kelahiran yang mendalam kepada Nabi Muhammad SAW.
Sebagaimana yang tertulis didalam kitab Al Barzanji.

Adapun teks Pada Bab selanjutnya tentang keadaan Nabi Muhammad SAW, bacaannya

sebagai berikut:
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Artinya:

Beliau lahir dengan meletakkan kedua tangannya di atas tanah dengan mengangkat
kepalanya ke langit yang tinggi. Dengan mengangkatnya itu beliau mengisyaratkan
kepemimpinannya (atas makhluk) dan ketinggian (akhlaqg)-nya. Beliau juga mengisyaratkan
ketinggian derajatnya atas seluruh manusia. Dan sesungguhnya beliau adalah orang yang
dicintai dan baik naluri dan perangainya. Ibunya memanggil Abdul Muththalib yang ketika itu
sedang thawaf pada bangunan itu (Ka‘bah). Lalu ia datang segera dan memandangnya, dan ia
memperoleh kegembiraan yang dicita-citakannya. Abdul Muththalib lalu memasukkannya ke
Ka‘bah yang cemerlang dan mulai berdoa dengan niat yang tulus (ikhlas). Ia bersyukur kepada
Allah Ta‘ala atas apa yang telah dianugerahkan dan diberikan kepadanya. Beliau dilahirkan
dalam keadaan bersih, telah dikhitan, dan dipotong pusatnya dengan tangan (kekuasaan)
Tuhannya. Harum, berminyak rambut, dan sepasang matanya telah bercelak dengan celak dari
Tuhan. Dan ada pendapat yang mengatakan, kakeknya mengkhitankannya setelah tujuh
malam. Ia selenggarakan walimah, memberi makan orang, dan memberi nama kepadanya
Muhammad dan ia muliakan kedudukannya
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Artinya:

Ketika beliau lahir, tampaklah beberapa hal yang luar biasa dan hal-hal ghaib yang asing
sebagai irhash (hal-hal luar biasa yang Allah berikan kepada seorang nabi dan rasul sebelum
diangkat) bagi kenabiannya dan pemberitahuan bahwa beliau adalah orang yang dipilih oleh
Allah Ta‘ala. Langit ditambah penjagaannya dan ditolak darinya (dari langit) para jin dan setan.
Bintang-bintang yang bersinar itu merajam setiap setan yang naik. Bintang-bintang yang
cemerlang menunduk kepada beliau. Lembah dan bukit di Makkah tersinari dengan
cahayanya. Bersama beliau keluarlah cahaya yang menerangi istana-istana kaisar di Syam
(Syiria). Maka orang yang rumah dan tempat tinggalnya di Makkah melihatnya. Dan menjadi
retak istana kaisar di Madain yang bangunannya ditinggikan dan dibangun oleh Anusyarwan.
Empat belas menara yang tinggi roboh. Kerajaan Kisra binasa karena terkejut dengan apa
yang menimpanya dan sampai kepadanya. Padam pula api yang disembah di Kerajaan Persi
karena munculnya cahaya yang menerangi dan sinar wajahnya. Dan surutlah Danau yang
terletak di antara Hamadzan dan Qum di negeri ‘Ajam (negeri non-Arab), keringlah sumber-
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sumber air itu pada waktu tercegahnya tetesan yang banyak mengalir. Dan meluaplah Lembah
Samawah, dan itu menjadi keberuntungan terhadap tanah dan padang pasir. Sebelumnya di
tempat itu tidak ada air untuk orang yang haus tenggorokannya. Kelahiran beliau adalah di
tempat yang dikenal dengan Irash di Makkah. Dan negeri yang pohonnya tidak ditebang dan
pohon-pohon perdunya tidak dipotong. Ada perbedaan pendapat mengenai tahun
kelahirannya, bulan dan harinya. Tetapi pendapat yang kuat menyebutkan, kelahiran itu
menjelang fajar hari Senin tanggal dua belas bulan Rabi‘ul Awwal tahun Gajah kala itu Allah
mencegah gajah untuk sampai ke Ka‘bah dan Dia menjaganya.

Bab di atas menunjukkan bahwa dalam kitab _4/-Barzanji tersebut berisi kisah tentang
bagaimana peristiwa kelahiran Nabi Muhammad SAW. Pada saat beliau lahir, terjadi berbagai
peristiwa luar biasa yang bersifat ghaib. Hal ini menjadi dasar keyakinan yang kuat bagi umat
Islam, khususnya para pengikut tarekat Khalwatiyah Samman, mengenai keistimewaan Nabi
Muhammad SAW. Kelahiran beliau tidak dapat dipahami hanya melalui sudut pandang syariat
semata, melainkan juga perlu dipahami melalui pendekatan tarekat dan tasawuf.

Hal ini terbukti secara empiris melalui pendekatan tasawuf yang dilakukan oleh para
guru spiritual. Dari hasil observasi lapangan, ditemukan bahwa pembacaan Al-Barzanji
memiliki dampak besar dalam menumbuhkan dan memperkuat rasa cinta kepada Nabi
Muhammad SAW. Adapun teks Bab selanjutnya tentang, pada masa bayi Nabi Muhammad
SAW, adapun bacaannya ‘
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Artinya:

Ibunya menyusuinya beberapa hari, kemudian beliau disusui oleh Tsuwaibah Al-
Aslamiyah. Ia perempuan yang telah dimerdekakan oleh Abu Lahab ketika ia datang
kepadanya memberitahukan kabar gembira kelahiran beliau. Tsuwaibah menyusui beliau
bersama dengan anak laki-lakinya, Masruh dan Abu Salamah, dan ia memuliakan dan sayang
kepada beliau. Sebelumnya ia menyusui Hamzah, yang amalnya terpuji dalam menolong
agama Islam. Beliau mengirim kepadanya (kepada Tsuwaibah, yakni setelah beliau dewasa)
belanja dan pakaian dari Madinah yang layak untuknya, sampai kematian datang kepadanya
dan kubur menutupinya. Ada pendapat yang mengatakan, ia tetap mengikuti agama kaumnya,
orang-orang Jahiliyyah. Tapi ada pula yang mengatakan, ia masuk Islam. Ibnu Mundah
menyebutkan adanya perbedaan pendapat itu. Kemudian beliau disusui oleh Halimah As-
Sa‘diyah. Dulunya setiap kaum menolak dan enggan menyusukan bayinya kepadanya karena
miskinnya. Lalu kehidupannya menjadi lebih baik setelah sempit malam sebelumnya (artinya,
dalam waktu sekejap setelah menyusui beliau, keadaannya sangat berubah). Susunya penuh
dengan air susu. Bagian kanan payudaranya untuk menyusui Nabi Muhammad, dan susu yang
lain untuk menyusui saudaranya (saudara sepersusuan). Maka Halimah menjadi kaya setelah
sebelumnya kurus dan miskin. Unta dan kambingnya yang kurus menjadi gemuk. Dan
hilanglah semua bencana dan musibah darinya. Kebahagiaan menyulam kerudung
kehidupannya

Bab di atas dalam hal ini, kontkes ini tidak hanya merupakan kumpulan syair pujian
semata, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan yang
mendalam dalam diri umat. Melalui kitab ini, umat dapat mengenal lebih dekat kisah masa
kecil Nabi Muhammad SAW serta peran dan kisah ibunda beliau.
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Dalam ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, terdapat dua jenis amalan, yakni amalan
khusus dan amalan umum. Secara khusus, amalan yang dimaksud merupakan praktik yang
wajib dijalankan, diantaranya mempelajari sejarah Nabi sebagai penguatan oleh para pengikut
tarekat tersebut, dan tidak dilakukan oleh mereka yang berada di luar tarekat atau pengikut
tarekat lain. Amalan khusus ini dapat dilakukan secara individu maupun bersama-sama
kolektif.

Pertama yang dimaksud dengan kolektif di sini adalah amalan yang bersifat individual
namun wajib dilaksanakan oleh seorang mursyid dan para murid pengikut tarekat. Meskipun
demikian, tidak menutup kemungkinan amalan tersebut juga dilakukan secara berjamaah.
Contohnya adalah zikir, yang dalam jam’iyah tarekat Khalwatiyah Samman merupakan salah
satu kewajiban utama. Zikir ini dilaksanakan baik secara pribadi maupun bersama-sama, dan
telah menjadi bagian dari rutinitas keagamaan mereka.

Kedna amalan ini juga dapat dikategorikan sebagai amalan umum dalam tarekat
Khalwatiyah Samman. Amalan umum merujuk pada praktik keagamaan yang menjadi bagian
dari tradisi tarekat, namun juga bisa dilakukan oleh umat Islam di luar kalangan pengikut
tarekat tersebut. Amalan umum yang bersifat individual mencakup praktik seperti wirid,
tawassul, dan sebagainya, yang dapat dilakukan baik oleh anggota tarekat maupun umat Islam
secara umum. Jika ditelaah lebih dalam, tarekat Khalwatiyah Samman menggabungkan antara
amalan khusus dan umum dalam praktik keagamaannya, terutama melalui pengamalan
pembacaan Al-Barzanji sebagai bentuk penyempurnaan amalan mereka. Namun demikian,
zikir tetap menjadi amalan yang paling diutamakan dalam tarekat ini. Zikir dianggap sebagai
kewajiban yang dilaksanakan setiap malam Jumat, yang biasanya diikuti dengan pembacaan
Barzanji.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu jamaah tarekat khalwatiyah Samman
bapak H. Anwar Basir mengungkapkan:

Amalan secara umum di Khalwatiyah Samman amalan itu ada yang nmum dan ada yang kbusus
seperti halnya ikir dan barganji keduanya baik dilaknkan di dalam ataupun lnar pengannt tarekat, kami
disini melakukan amalan ikir dan barianji di setiap malam jumr’at, tetapi kami tidak ada paksaan
kepada jamaah yang man ikut bersama kami, terkbusus barzanji di masjid, tetapi ada juga yang
melakukannya rutinan ini di rumalh mereka masing yang mengundang gurn atan murid untuk hadir dalam
kegiatan ikir dan barzanji tersebut, tapi sekali lagi babwa dalam amalan kami ini di rutinkan di setiap
malam jum’at setelah sholat isya yaitu Zikir dan barzanji. Dalam khalwataiyah samman sendiri ikir
adalab tetap menjadi amalan ntama dalam pengamalan kami. Adapun barzanji kami lakukan disi lain
hanya sebagai pelengkap dari hajatan-hajayatn terutama nanti yang akan datang yaitu manlid Nabi
Muhammad S AW

Penjelasan di atas menegaskan bahwa. Tarekat Khalwatiyah Samman. Lebih khususnya
dalam pengamalan-pengamalan mereka lebih utamakan adalah zikir, adapun barzanji sebagai
pelengkap kegiatan mereka, dimana praktik keagamaan tarekat ini telah menjadi simbol
kebanggaan bagi masyarakat lokal maupun masyarakat perkotaan, seiring dengan
perkembangan zaman, khususnya dalam tradisi pembacaan Al-Barzanji yang sering
dilaksanakan pada acara-acara keagamaan dan perayaan penting. Hal ini mencerminkan betapa
besar pengaruh teks tersebut dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di lingkungan tarekat
Khalwatiyah Samman di Sulawesi Selatan lebih spesifiknya di Kabupaten Maros.

Adapun teks Bab selanjutnya, pada masa kanak-kanak Nabi Muhammad SAW, adapun
bacaan:
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13 H. Anwar Basir, Wawancara, (Maros, 10 Juli 2025).
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Artinya:

Beliau tumbuh dalam sehari seperti pertumbuhan anak kecil dalam sebulan dengan
perhatian Tuhan. Beliau telah berdiri di atas kedua telapak kakinya pada usia tiga bulan,
berjalan pada usia lima bulan, dan kekuatannya telah kuat pada usia sembilan bulan, dan fasih
ucapannya. Lalu malaikat membelah dadanya yang mulia ketika beliau tinggal dengan
Halimah. Kedua malaikat itu mengeluarkan gumpalan darah dari dada itu. Keduanya
menghilangkan bagian setan (bagian yang dapat dimasuki setan) dan keduanya mencucinya
dengan salju, lalu memenuhinya dengan hikmah dan makna-makna keimanan. Kemudian
keduanya menjahitnya kembali dan mengecapnya dengan cap kenabian. Setelah itu mereka
menimbangnya. Ternyata beliau mengungguli seribu orang dari umatnya, umat pilihan. Beliau
tumbuh dengan sifat-sifat yang. Kemudian Halimah Paling sempurnah sejak kanak-kananya
mengembalikannya kepada ibunya meskipun merasa berat dengan pengembalian itu. Itu ia
lakukan karena takut beliau mengalami malapetaka yang dikhawatirkannya. Halimah datang
kepada beliau pada hari-hari setelah beliau menikah dengan Khadijah, seorang nyonya yang
baik (budi dan rupanya). Lalu ia menerima pemberian yang banyak dari beliau. Halimah juga
datang kepada beliau pada Perang Hunain, lalu beliau bangun menemuinya, dan ia pun
memperoleh pemberian yang banyak. Beliau bentangkan kebajikan dan kedermawanan
untuknya dari selendangnya yang mulia. Menurut pendapat yang shahih, Halimah telah masuk
Islam bersama suaminya dan anak-cucunya.Dan sekelompok perawi terpercaya memasukkan
keduanya ke dalam golongan sahabat.

Teks Al-Barzanji di atas yang menggambarkan pertumbuhan Nabi Muhammad SAW
sejak masa kanak-kanaknya hingga peristiwa pembelahan dada (shagq al-Sadr) memuat makna
teologis yang dalam. Dalam perspektif tarekat (tasawuf), bagian ini tidak sekadar menceritakan
aspek biologis atau keajaiban lahiriah, tetapi mengandung dimensi spiritual transendental
yang menjadi landasan bagi pemahaman Jbagigah Muhammadiyyah (hakikat kenabian
Muhammad sebagai sumber cahaya wujud). Adapun teks bacaan Bab selanjutnya, masa remaja
Nabl Muhammad SAW. Bacaannya scbagai berikut:
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Artinya:

Ketika beliau mencapai usia empat tahun, ibunya berangkat dengannya ke Madinah.
Kemudian ia kembali lalu wafat di Abwa’ atau Syi‘bul Hajun. Lalu beliau dibawa oleh
pengasuhnya, Ummu Aiman AlHabasyiah, yang nantinya beliau nikahkan dengan Zaid bin
Haritsah, maula (bekas budak) beliau. Ummu Aiman memasukkan beliau ke tempat kakeknya,
Abdul Muthalib. Maka Abdul Muthalib memeluknya dan ia sangat sayang kepadanya. Lalu ia
berkata, “Sesungguhnya anakku (cucuku) ini mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, maka
beruntunglah orang yang menghormati dan memulia kannya.” Beliau, yang enggan mengadu,
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tidak pernah mengadu lapar dan haus di waktu kanak-kanak. Sering kali beliau pergi di waktu
pagi lalu beliau minum (sebagai pengganti makan) air zamzam, sehingga membuatnya kenyang
dan segar. Ketika kematian menjemput kakeknya, Abdul Muthalib, pamannya, saudara
kandung ayahnya, Abu Thalib, menanggungnya, dengan memeliharanya. Ia melaksanakan
penanggungan itu dengan kemauan keras dan penuh semangat. Abu Thalib mendahulukan
beliau dibandingkan dirinya dan anak-anaknya, dan ia juga mendidiknya. Saat beliau mencapai
umur dua belas tahun, pamannya membawanya pergi ke negeri Syam. Pendeta Buhaira
mengenalnya karena sifat kenabian yang ada pada diri beliau. Dan ia berkata, “Aku yakin,
beliau adalah pemimpin seluruh alam, utusan Allah, dan nabi-Nya. Pohon dan batu sujud
kepadanya, padahal keduanya tidak sujud kecuali kepada nabi yang selalu kembali kepada
Allah. Sesungguhnya kami mendapati sifatnya di dalam kitab samawi yang terdahulu.” Di
antara kedua bahunya terdapat cap kenabian yang telah diratai oleh cahaya. Pendeta itu
menyuruh pamannya untuk mengembalikannya ke Makkah, karena mengkhawatirkan beliau
dari perlakuan para pemeluk agama Yahudi. Maka Abu Thalib membawa pulang beliau dari
Syam yang suci tidak melalui Bashrah.

Bab ini menggambarkan masa ketika Nabi Muhammad SAW mulai memasuki usia
remaja. Pada periode tersebut, ibunda beliau telah wafat, schingga Nabi diasuh oleh
pengasuhnya. Isi bab ini juga menjelaskan bagaimana ayah pengasuhnya, Abu Thalib, sangat
memuliakan beliau dan sering membawanya berpindah dari satu tempat ke tempat lain, seperti
ke Madinah, Makkah, hingga ke negeri Syam.

Ini berkaitan dengan apa yang telah ada di Negara lain. Secara global Al-Barzanji telah
melampaui batas geografis dan budaya. Di berbagai negara, teks ini diterima secara luas dan
menjadi bagian penting dari praktik keagamaan. Misalnya Negar Turki. Mesir Yaman, dan
Negara yang pro terhadap pembacaan Al-Barzanji sering disertai dengan musik tradisional.
Namun, dalam tarekat Khalwatiyah Samman sendiri penggunaan alat musik seperti rebana
jarang atau bahkan tidak digunakan sama sekali. Sebagai gantinya, pembacaan Al-Barzanji
biasanya diiringi dengan lantunan lagu berbahasa Bugis, yang telah diwariskan secara turun-
temurun dan terus mengalami perkembangan hingga saat ini. Adapun teks Bab selanjutnya
tentang pernikahan Nabi Muhammad SAW, adapun bacaanny sebagai berikut:
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Artinya:

Ketika mencapai usia dua puluh lima tahun, beliau berpergian ke Bashrah untuk
memperdagangkan barang-barang Khadijah, seorang wanita yang tertutup (karena selalu di
rumah). Beliau ditemani budak laki-laki Khadijah, Maisarah, untuk membantu beliau. Dalam
perjalanan, beliau singgah di bawah pohon di depan biara Nastura, seorang pendeta Nasrani.
Pendeta itu mengenalnya karena bayangan pohon condong kepadanya dan melindunginya.
Sang pendeta berkata, “Tidaklah singgah di pohon ini kecuali seorang nabi yang mempunyai
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sifat yang bersih dan seorang rasul (utusan) yang telah dikhususkan dan diberi keutamaan oleh
Allah Ta’.ala.” Kemudian pendeta itu berkata kepada Maisarah, “Apakah pada kedua matanya
terdapat tanda kemerah-merahan yang menunjukkan tanda yang tersembunyi (samar)?”
Maisarah menjawab, “Ya.” Maka benarlah apa yang diduga dan dimaksudkan oleh pendeta itu
tentang beliau. Pendeta itu lalu berkata kepada Maisarah, “Janganlah kamu berpisah darinya,
dan bersamanyalah kamu dengan niat yang benar dan maksud yang baik, karena ia termasuk
orang yang dimuliakan dan dipilih oleh Allah Ta.ala dengan kenabian!” Kemudian beliau pun
kembali ke Makkah. Khadijah, yang sedang bersama perempua-perempuan lain di dalam
kamar, melihatnya datang. Dua malaikat telah menaungi kepalanya yang mulia dari teriknya
matahari. Maisarah memberitahukan kepada Khadijah bahwasanya ia pun melihat hal itu
dalam seluruh perjalanannya. Ia juga memberitahukan apa yang dikatakan oleh pendeta itu
dan pesan yang disampaikannya. Allah melipatgandakan keuntungan dalam perdagangan itu
dan mengembangkannya. Jelaslah bagi Khadijah mengenai apa yang telah dilihat dan
didengarnya bahwa beliau adalah utusan Allah Ta‘ala kepada manusia, yang telah ditentukan
oleh Allah Ta‘ala dekat kepada-Nya dan dipilihNya. Maka Khadijah meminangnya untuk
dirinya agar ia dapat menghirup harum-haruman yang menyegarkan dari keimanan kepadanya.
Lalu beliau memberitahukan kepada pamanpamannya mengenai apa yang disampaikan oleh
wanita yang baik dan taqwa itu. Mereka senang kepada Khadijah karena keutamaan, agama,
kecantikan, harta benda, kebangSAWanan, dan asal keturunannya. Masing-masing orang dari
kaum itu menginginkannya. Abu Thalib meminang dan me mujinya setelah memuji Allah
dengan pujian yang tinggi. Dan ia mengatakan, “Dia (Muhammad), demi Allah, mempunyai
berita yang besar yang perjalanannya itu terpuji.” Lalu ayah Khadijah mengawinkan dengan
beliau. Tapi ada yang mengatakan pamannya, ada pula yang mengatakan saudaranya.
Kebahagiaannya yang azali telah ditentukan. Dan ia melahirkan semua putra-putri Nabi SAW,
kecuali putra beliau yang beliau namakan Ibrahim.

Pernikahan beliau dengan Khadijah RA mengandung dimensi sosial-religius yang
signifikan. Khadijah bukan hanya pasangan hidup, tetapi juga mitra spiritual dan
pendukung dakwah awal Islam. Dalam _4/-Barzanji, pernikahan ini ditampilkan sebagai
peristiwa suci (mithaq muqaddas) yang menandai penyatuan antara dua pribadi saleh yang
dipersiapkan untuk misi kenabian. Bab di atas selaras dengan apa yang selalu juga menjadi
amalan dari pada kegiatan jamaah atau penganut tarekat Khalwatiyah Samman, yaitu ketika
mengamalkan kitab Al Barzanji, seperti pada acara pernikahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang jamaah tarekah Khalwatiyah Samman
Puang Andi Addainuri yang merupakan juga anak dari al marhum khalifah yang terdapat
dalam silsilah tarekat Khalwatiyah Samman beliau menuturkan:

Jadi secara kbusus dalam pengamalan al barzanji dalam pemabaman tarekat Khalwatiyah Samman
itu mungkin sama dengan tarekat pada umumnya, maupun masyarakat umum, kegiatan ini biiasanya di
amalkan  ketika ada kegiatan kemasyarakatan seperti naik rumah, pengantin, kegiatan amalan rutinan
dan juga manled Nabi Mubammad, tapi  dalam hal ini kegiatan rutinan kami laknkan setiap malam
Jumi’at yang di adakan setelah sholat isya bersama jamaab tarekat khalwatiyab Samman yang diikuti oleh
beberapa jamaab laki-laki, remaja babkan ibu-ibu turnt hadir dalam kegiatan, tetapi perlu diingat babwa
kegiatan ini kami tidak pernah paksakan kepada jamaal tarekat untuk wajib ikut tapi yang mau dan lnar
biasanya begitu banyak sedekah makanan kepada kami."*

Bab selanjutnya kemudian membahas terkait tentang peletakan Hajar Aswad. Adapun
bacaanny sebagal berikut:
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1 H. Andi Addainuri, Wawancara Maros, 10 Juli 2025).
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Artinya:

Ketika beliau mencapai umur tiga puluh lima tahun, suku Quraisy membangun kembali
Ka‘bah karena keretakan dindingnya disebabkan oleh banjir Makkah. Mereka bersengketa
mengenai pengangkatan Hajar Aswad. Masing-masing berharap mengangkatnya. Besarlah
pembicaraan dan omongan mereka, dan mereka saling bersumpah untuk berperang karena
kuatnya kefanatikan itu. Kemudian mereka saling mengajak untuk insaf dan menyerahkan
urusan mereka kepada orang yang mempunyai pendapat yang benar dan halus. Mereka
memutuskan, hal itu diserahkan kepada orang yang pertama masuk dari pintu Sadanah
Syaibiyah. Ternyata Nabi SAW yang pertama kali masuk. Maka mereka mengatakan, “Ini
orang yang terpercaya. Kami semua menerima dan meridhainya. Maka mereka memberitakan
bahwa mereka ridha kepadanya untuk menjadi pengambil keputusan dalam hal yang
mendesak ini. Lalu beliau meletakkan Hajar Aswad itu di selembar kain, kemudian beliau
memerintahkan semua kabilah untuk mengangkatnya. Lalu mereka mengangkat ke tempatnya
pada sendi bangunan itu. Beliau meletakkannya dengan tangannya yang mulia di tempatnya.

Dalam konteks Bab di atas dalam kitab _A/-Barganji, kisah ini tidak hanya berfungsi
sebagai narasi sejarah, tetapi juga memiliki dimensi simbolik dan spiritual. Peletakan Hajar
Aswad metafora penyatuan umat dan kemuliaan Nabi sebagai pusat keseimbangan moral.
Kain yang digunakan untuk mengangkat batu melambangkan kesetaraan antar-kabilah di
bawah bimbingan Nabi, sementara tindakan Nabi yang meletakkan batu dengan tangannya
sendiri melambangkan otoritas spiritual dan legitimasi moral beliau sebagai pembawa
risalah ilahi. Selanjutnya Bab yang menceritakan tentang diangkat nya Nabi
Muhammad SAW, men]adl Nabi adapaun bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Ketika genap empat puluh tahun usia beliau, menurut pendapat yang paling diterima
oleh orang-orang yang memiliki ilmu, Allah Ta‘ala mengutusnya sebagai pembawa kabar
gembira dan pemberi peringatan kapada seluruh alam. Lalu beliau meratai mereka dengan
rahmat. Itu dimulai dengan mimpi yang baik dan jelas sampai sempurna enam bulan. Beliau
hanya melihat ada seperti sinar subuh datang memancarkan sinarnya. Dimulainya impian itu
sebagai latihan bagi kekuatan manusia agar tidak terkejut dengan kehadiran malaikat yang
mengabarkan kenabiannya sehingga beliau tidak kuat. Beliau disenangkan untuk bersunyi diri.
Beliau beribadah di Gua Hira selama beberapa malam, sampai datang kebenaran yang jelas
dan sempurna kepadanya. Itu terjadi pada hari Senin tanggal tujuh belas, bulan yang
mengandung Lailatul Qadr (bulan Ramadhan). Terdapat perbedaan pendapat mengenai itu.
Yaitu dua puluh tujuh, dua puluh empat, atau dua puluh delapan, bulan kelahirannya, yang
padanya muncul wajah yang bagaikan bulan purnama (bulan Rabi‘ul Awwal). Kemudian
malaikat berkata kepadanya, “Bacalah!” Beliau mengatakan, “Aku tidak dapat membaca.”
Maka malaikat mendekapnya kuat-kuat dan berkata lagi kepadanya, “Bacalah!” Beliau tetap
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mengatakan, “Aku tidak dapat membaca.” Malaikat mendekapnya untuk kedua kalinya
sehingga beliau kepayahan, dan berkata lagi kepadanya, “Bacalah!” Beliau tetap mengatakan,
“Aku tidak dapat membaca.” Maka malaikat mendekapnya ketiga kalinya agar beliau
menghadap kepada apa yang akan disampaikan kepadanya dengan tekad bulat. Beliau
menghadap dan menerima dengan sungguh-sungguh. Kemudian wahyu terputus selama tiga
tahun atau tiga puluh bulan, agar beliau rindu kepada embusanembusan yang harum. Lalu
diturunkan kepada beliau surah Al-Muddatstsir. Kemudian Jibril datang kepadanya dan
memanggilnya. Bagi kenabiannya, didahulukannya ucapan Iqra’ bismi rabbika (Bacalah dengan
nama Tuhanmu) merupakan bukti bahwa surah itu adalah yang terdahulu dan kedahuluan atas
risalahnya dengan kabar gembira bagi orang yang diserunya.

Sebagaimana isi kandungan dalam isi bab di atas lebih membahas kepada bagaimana
kemudian, Narasi ini menjadi fondasi bagi teologi kenabian (‘ilm an-nubuwwah) dan menjadi
inti dalam karya-karya maulid seperti Al-Barzanji, Ad-Diba‘i, dan Simtud Durar. Secara sosial-
religius, kisah ini membentuk identitas perayaan Maulid sebagai momentum mengenang awal
kenabian dan turunnya wahyu, bukan sekadar kelahiran Nabi, sehingga dalam pengamalan
tarekat Khalwatiyah Samman terkadan juga fokus mengkaji lebih dalam terkait teologi
kenabian itu sendiri yang terkandung didalam kitab Al Barzanji. Selanjutnya Bab yang
menceritakan tentang ketika Nabi Muhammad SAW. Berdakwah.
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Artinya:

Orang yang pertama beriman kepadanya dari kalangan laki-laki dewasa adalah Abu
Bakar, teman di dalam gua dan orang yang membenarkannya. Dari kalangan remaja adalah
Ali. Dari kalangan wanita adalah Khadijah, yang telah diteguhkan dan dijaga hatinya oleh
Allah. Dari kalangan bekas budak adalah Zaid bin Haritsah. Dan dari kalangan hamba sahaya
adalah Bilal, yang disiksa Umayah karena ia beriman kepada Allah. Dan tuannya yang
kemudian, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq, memberinya kenikmatan berupa kebebasan.
Kemudian masuk Islam pulalah Utsman, Sa‘d, Sa‘id, Thalhah, Ibnu Auf (Abdurrahman), dan
putra bibinya, Shafiyah. Dan orang lain yang diberi minum oleh AshShiddiq yang bagaikan
jernihnya khamr pembenaran. Ibadah beliau dan para sahabatnya terus berlangsung
tersembunyi. Sampai diturunkan kepada beliau Fashda® bima tu’'mar (Maka sampaikanlah
olehmu secara terang-terangan apa yang diperintahkan kepadamu). Oleh karena itu, beliau
terangterangan menyeru makhluk kepada Allah. Dan kaumnya tidak menjauhinya sehingga
beliau mencela berhala mereka dan beliau memerintahkan untuk menolak selain Tuhan, Yang
Maha Esa. Maka mereka berani memusuhi dan menyakiti beliau. Beratlah cobaan atas
muslimin, sehingga mereka pada tahun kelima (dari kenabian) hijrah ke Najasyiyah (Ethiopia).
Namun pamannya, Abu Thalib, sangat menyayanginya. Maka masing-masing orang dari kaum
itu takut dan menjaganya. Diwajibkan atasnya melakukan ibadah di sebagian waktu malam.
Kemudian dinasakh dengan firman-Nya (yang artinya), “Maka bacalah apa yang mudah
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(bagimu) dari Al-Quran dan dirikanlah shalat.” Dan difardhukan atasnya dua rakaat di pagi
hari dan dua rakaat di sore hari. Kemudian dinasakh dengan diwajibkannya shalat lima waktu
pada malam Isranya. Abu Thalib meninggal dunia pada pertengahan bulan Syawwal tahun
kesepuluh dari kenabian. Karena kematiannya itu, makin besarlah musibah itu baginya. Tiga
hari kemudian Khadijah menyusulnya, maka sangat kuatlah cobaan atas kaum muslimin,
seperti kencangnya ikat pinggang. Suku Quraisy menimpakan kepada beliau setiap hal yang
menyakitkan. Lalu beliau pergi ke Thaif, mengajak Tsaqif (Bani Tsaqif), namun mereka tidak
memenuhinya dengan baik. Mereka memanas-manasi orang-orang bodoh dan hamba sahaya
sechingga mereka memakinya dengan kata-kata kotor. Juga melemparinya dengan batu,
sehingga darah menetes hingga melumuri kedua sandalnya. Kemudian beliau kembali ke
Makkah dengan sedih, lalu malaikat penjaga gunung meminta kepadanya untuk
mengizinkannya menghancurkan penghuninya yang fanatik. Namun beliau bersabda,
“Sesungguhnya aku berharap agar Allah mengeluarkan dari tulang punggung mereka orang-
orang yang mengurusi agama-Nya.

Berdasarkan penjelasan Bab di atas dapat difahami dari segi linguistik, bab ini
menggunakan gaya retoris dan simbolik untuk menyampaikan fakta sejarah dengan kekuatan
emosional.Dari segi teologis, ia menegaskan prinsip-prinsip dasar kenabian: universalitas
dakwah, kesabaran, rahmat, dan perkembangan syaria. Dari segi historis, teks ini merekam
fase penting dalam perjalanan dakwah Islam awal dan menjadi fondasi narasi spiritual umat.
Dengan demikian, bab ini berfungsi bukan hanya sebagai catatan sejarah kenabian, tetapi juga
sebagai dokumen teologis dan sastra religius yang menghubungkan iman, bahasa, dan sejarah
dalam satu kesatuan naratif yang khas tradisi Islam klasik. Adapaun Bab selanjutnya
membahas tentang. Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj.
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Artinya:

Kemudian beliau dijalankan di malam hari dengan ruh dan tubuhnya dalam keadaan
jaga dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha dan serambinya yang suci. Dan beliau dimi‘rajkan
(dinaikkan) ke langit. Lalu beliau melihat Adam di langit pertama, yang telah diagungkan dan
ditinggikan oleh kebesarannya. Di langit yang kedua beliau melihat Isa bin Maryam, gadis yang
bakti dan bersih, dan putra bibinya (dari ibu), Yahya, yang telah diberi hikmah ketika masih
kanak-kanak. Di langit yang ketiga beliau melihat Yusuf dengan romannya yang tampan. Di
langit yang keempat beliau bertemu Idris, yang kedudukannya diangkat dan ditinggikan oleh
Allah. D1 langit yang kelima beliau bertemu Harun, yang dicintai di kalangan umat Bani Israil.
Di langit keenam beliau melihat Musa, yang telah diajak berbicara oleh Allah Ta‘ala dan ia
bermunajat kepada-Nya. Dan di langit yang ketujuh beliau melihat Ibrahim, yang telah datang
kepada Tuhannya dengan hati yang bersih dan maksud yang baik. Dan Tuhan telah
memelihara dan menyelamatkannya dari api Namrudz. Kemudian beliau dinaikkan, diangkat
ke Sidratul Muntaha sampai beliau mendengar deritan qalam (pena) mengenai urusan-urusan
yang ditetapkan. Sampai ke maqam keterbukaan tirai dan beliau didekatkan oleh Allah pada-
Nya. Dan Dia hilangkan baginya tirai cahaya-cahaya keagungan. Allah perlihatkan kepadanya
dengan kedua mata kepalanya apa yang Dia perlihatkan dari hadirat ketuhanan. Dan Dia
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hamparkan baginya hamparan pengambilan dalil. Allah memfardhukan atasnya dan atas
umatnya lima puluh kali shalat. Kemudian awan anugerah itu muncul sehingga dikembalikan
kepada shalat lima waktu. Lima waktu itu mendapat pahala lima puluh kali shalat sebagaimana
Dia kehendaki dan tetapkan pada azali. Kemudian beliau kembali malam itu juga, lalu Ash-
Shiddiq membenarkan Isra-nya itu. Begitu juga setiap yang mempunyai akal dan pemikiran.
Tetapi suku Quraisy mendustakannya dan menjadi murtadlah orang yang disesatkan oleh
setan dan digelincirkannya.

Dalam kerangka akademik, bab ini dapat dibaca sebagai sintesis antara mitos sakral dan
fakta historis, di mana narasi Isza’ dan Mi‘raj diposisikan sebagai jembatan antara dunia empiris
dan realitas metafisik. Dengan demikian, teks Al-Barzanji berhasil mentransformasikan
peristiwa kenabian menjadi wacana spiritual-sastrawi yang mempertautkan teologi, sejarah,
dan estetika bahasa dalam satu kesatuan yang hidup. Dalam hal inii para penganut tarekat
Khalwatiyah Samman sering kali melakukan amalan Isra Mi’raj, dengan mengkaji makna
spiritual mereka, teks ini tidak hanya mengajarkan tentang perjalanan Nabi, tetapi juga
mendidik kesadaran rohaniah pembacanya agar memahami hubungan antara Allah,
Rasul, dan manusia sebagai realitas yang saling berkelindan dalam ruang sejarah dan wahyu.
Adapun Bab selanjutnya membahas tentang. Nabi Muhammad SAW, Menyatakan
kerasulannya kepada kaum Quraisy. Adapun bacaaan sebagai berikut:
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Artinya:

Kemudian pada musim haji beliau sampaikan kepada kabilah-kabilah bahwa beliau
adalah rasulullah, utusan Allah. Lalu berimanlah enam orang dari golongan Anshar yang Allah
khususkan mereka dengan keridhaan-Nya. Pada tahun berikutnya, dua belas orang laki-laki di
antara mereka berhaji dan berbai‘at dengan bai‘at yang sebenarnya. Kemudian mereka pulang.
Maka Islam muncul di Madinah, yang menjadi tempat berlindung dan tempat menetapnya.
Pada tahun ketiga, datanglah tujuh puluh tiga atau tujuh puluh lima pria dan dua orang wanita
dari Kabilah Aus dan Khazraj. Lalu mereka berbai‘at kepadanya dan beliau mengangkat dua
belas orang sebagai kepala. Maka orang yang beragama Islam dari Makkah hijrah kepada
mereka. Mereka meninggalkan tanah air karena menginginkan apa yang dijanjikan bagi orang
yang meninggalkan kekafiran dan menjauhinya. Suku Quraisy takut beliau segera menyusul
sahabat-sahabatnya. Maka mereka berunding untuk membunuhnya, namun Allah memelihara
dan menyelamatkannya dari tipu daya mereka. Lalu beliau diizinkan untuk berhijrah.
Orangorang musyrik mengintainya agar mereka dapat menempatkan beliau ke lahan kematian
menurut anggapan mereka. Lalu beliau keluar dan menaburkan debu di atas kepala mereka.
Beliau menuju ke Gua Tsaur dan Abu Bakar AshShiddiq beruntung dapat menyertai beliau.
Mereka berdua tinggal di dalamnya selama tiga hari, dan burung-burung merpati dan laba-laba
menjaganya. Kemudian keduanya keluar pada malam Senin. Beliau naik sebaik-baiknya
kendaraan (unta). Suraqah mengejarnya, lalu beliau berdoa dan memohon kepada Allah. Maka
kaki-kaki binatang yang dinaiki Suraqah itu masuk ke dalam tanah yang keras dan kuat. Dan
Suraqah memohon ampun kepada beliau, maka beliau pun mengampuni.

Teks Bab di atas dapat difahami Hijrah sebagai tahapan ilahiah yang mengubah posisi
Nabi dan umat Islam dari kelompok tertindas di Makkah menjadi komunitas berdaulat di
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Madinah (Dar al-Islam). Secara epistemologis, teks ini berfungsi sebagai sastra keagamaan
yang mentransformasikan sejarah menjadi narasi spiritual. Ia tidak hanya
mendeskripsikan peristiwa, tetapi menanamkan makna metafisis bahwa perjuangan di jalan
Allah adalah bentuk tertinggi dari perjalanan menuju kebenaran. Kebenaran inilah yang
kemudian di jadikan rujukan utama jamaah tarekat Khalwatiyah Samman dalam pengamalan
kitab Al Barzanji, selanjutnya Bab yang membahas tentang Nabi Muhammad SAW, hijrah ke
Madmah Adapun teks bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Di Qudaid, beliau melewati tempat tinggal Ummu Ma‘bad, seorang wanita Khuza‘ah.
Beliau ingin membeli daging atau susu darinya, namun tidak ada lagi. Lalu beliau melihat
kambing di rumahnya telah ditinggalkan dari penggembalaan karena telah payah. Beliau
meminta izin kepadanya untuk memerah kambing itu. Wanita itu mengizinkan dan berkata,
“Seandainya pada kambing itu ada susunya, niscaya kami mendapatkannya.” Kemudian beliau
mengusap susu kambing itu dan berdoa kepada Allah, Tuhannya. Maka kambing itu
mengalirkan susu, lalu beliau memerah dan memmberi minum serta menyegarkan setiap
orang dari kaum itu. Lalu beliau memerah, memenuhi bejana, dan meninggalkannya pada
wanita itu. Tak lama kemudian datanglah Abu Ma‘bad, sang suami, dan ia melihat susu itu.
Hal itu benar-benar membuatnya sangat heran. Ia bertanya, “Dari manakah susumu ini?
Padahal, tidak ada kambing perah di rumah ini yang dapat meneteskan air susu?” Wanita itu
menjawab, “Seorang laki-laki penuh berkah, demikian dan demikian tubuhnya, melewati
tempat tinggal kita.” Ia berkata, “Ini adalah orang Quraisy.” Dan ia bersumpah dengan
sebenarnya bahwa, seandainya ia melihatnya, niscaya ia akan beriman, mengikuti, dan
mendekatinya. Beliau tiba di Madinah pada hari Senin tanggal 12 bulan Rabi‘ul Awwal, dan
bersinarlah penjuru penjuru kota ini yang suci. Orang-orang Anshar menjemput beliau, lalu
beliau singgah di Quba’ dan membangun masjidnya atas dasar ketagwaan.

Kisah perjalanan Nabi Muhammad SAW yang dikisahkan dalam kutipan di atas
menggambarkan peristiwa ketika beliau singgah di tempat tinggal Ummu Ma‘bad, seorang
wanita dari suku Khuza‘ah, dalam perjalanan hijrahnya menuju Madinah. Narasi ini
menempati posisi penting dalam kitab Al-Barzanji karena menunjukkan dimensi mukjizat,
keteladanan, serta aspek spiritual yang melekat pada pribadi Rasulullah.

Secara tekstual kisah ini memperlihatkan bagaimana _A/Barganji tidak sekadar
menuturkan peristiwa sejarah, tetapi juga mengonstruksi citra kenabian yang penuh
keberkahan (barakah). Mukijizat yang terjadi ketika kambing yang lemah dan tidak berdaya
mengeluarkan susu setelah Rasulullah mengusap dan berdoa kepada Allah memperlihatkan
manifestasi kekuasaan Ilahi melalui perantara Nabi-Nya. Hal ini menegaskan keimanan bahwa
keberkahan Rasulullah tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga tampak secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks teologi Islam, kisah ini menggambarkan hubungan erat antara karamah
nabawiyyah (kemuliaan kenabian)dan tanda-tanda ketuhanan (@yatullah) yang menjadi bukti
keesaan Allah. Melalui peristiwa ini, A/-Barganji menegaskan bahwa setiap tindakan Rasulullah
SAW, memiliki dimensi spiritual yang menghubungkan manusia dengan Sang Pencipta. Hal
ini juga sebagai kepercayaan tarekat Khalwatiyah Samman dalam ngalep barokah kepada Nabi
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Muhammad SAW, adapun teks Bab selanjutnya tentang kepribadian Nabi Muhammad SAW,
adapun bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Beliau adalah manusia yang paling sempurna bentuk tubuhnya, perangainya, memiliki
tubuh dan sifat-sifat yang luhur. Ukuran tubuhnya sedang, putih kemerahmerahan warna
kulitnya, lebar matanya, bercelak, tebal bibirnya, kedua alisnya tipis dan panjang. Gigi serinya
renggang, mulutnya lebar dan bagus. Dahinya lebar dan berdahi bulan muda. Datar pipinya,
hidungnya tampak sedikit tinggi dan mancung. Berdada bidang, telapak tangannya lebar,
tulang persendiannya besar, daging tumitnya sedikit, jenggotnya tebal, kepalanya besar,
rambutnya sampai ke daun telinga. Di antara bahunya terdapat cap kenabian yang telah diratai
oleh cahaya. Peluhnya jernih bagaikan mutiara, dan baunya lebih semerbak daripada harumnya
katsuri. Cara jalan beliau tenang, seolah-olah beliau turun dari tempat yang tinggi. Bila beliau
menjabat tangan orang dengan tangannya yang mulia, orang itu mendapati bau semerbak
darinya sepanjang hari. Bila beliau meletakkan tangannya di atas kepala anak-anak,
diketahuilah sentuhannya pada anak itu di tengah anak-anak lainnya (Bila anak yang telah
disentuh kepalanya itu kembali bermain dengan kawan-kawannya, dapat diketahui mana anak
yang baru diusap kepalanya karena harumnya). Wajah beliau yang mulia cemerlang seperti
cemerlangnya bulan di malam purnama. Orang yang menyifatinya berkata, “Aku tidak melihat
sebelum dan sesudahnya orang yang seperti dia. Dan tidak ada pula manusia yang melihat
sepertinya.

Teks di atas merupakan salah satu bagian paling penting dalam kitab A/-Barganji karena
berfungsi sebagai deskripsi hagiografis yaitu penggambaran figur suci secara ideal dan
penuh penghormatan. Bagian ini menampilkan citra Nabi Muhammad sebagai manusia yang
memiliki kesempurnaan jasmani dan rohani, sebagaimana diyakini oleh tradisi Islam klasik.
Melalui deskripsi fisik yang detail dan penuh estetika, teks ini tidak hanya berfungsi sebagai
narasi biografis, tetapi juga sebagai ungkapan teologis dan spiritual tentang kemuliaan
Nabi.

Disisi lain juga bahwa teks ini memperlihatkan bagaimana literatur maulid seperti Al-
Barzanji berfungsi sebagai media transmisi nilai-nilai tasawuf. Ia mengajarkan bahwa
kesempurnaan Rasulullah tidak hanya untuk dikagumi, tetapi untuk dijadikan model
transformasi spiritual. Melalui penggambaran jasmani yang penuh cahaya dan keharuman,
pembaca diajak naik dari tataran inderawi menuju kesadaran ruhani dari penglihatan mata
menuju penyaksian hati (mushahadab).

Dengan demikian, dalam pandangan tasawuf dan tarekat, bagian ini dari A/-Barganji
tidak semata-mata memuji keindahan fisik Rasulullah, melainkan mengungkapkan hakikat
kenabian sebagai puncak realitas spiritual dan jalan bagi umat untuk mencapai ma ‘rifatullah
(pengetahuan langsung tentang Allah) melalui cinta kepada Nabi sebagai wasilah Ilahi. Teks
selanjutnya atau Bab terakhir sebelum Doa, yang menceritakan Akhlak Nabi Muhammad
SAW. Adapun bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Beliau seorang yang sangat pemalu dan rendah hati. Beliau mengesol sendiri sandalnya,
menambal pakaiannya, dan memerah kambingnya. Beliau melayani keluarganya dengan
perilaku yang baik. Beliau mencintai orang-orang fakir miskin dan duduk bersama mereka,
menjenguk orang-orang sakit di antara mereka, mengiringi jenazah mereka, tidak menghina
orang fakir dan tidak membiarkannya fakir. Beliau menerima alasan, dan tidak menghadapi
seseorang dengan sesuatu yang tidak disukai. Beliau berjalan dengan janda-janda dan hamba
sahaya. Beliau tidak takut kepada raja-raja, dan beliau marah karena Allah Ta‘ala dan ridha
karena keridhaan-Nya. Beliau berjalan di belakang para sahabatnya dan bersabda,
“Kosongkanlah belakangku untuk Malaikat Ruhaniyah!” Beliau mengendarai unta, kuda,
baghal (peranakan kuda dan keledai), dan keledai yang dihadiahkan oleh sebagian raja
kepadanya. Beliau ikatkan batu di perutnya karena lapar, padahal beliau telah diberi kunci-
kunci perbendaharaan bumi. Gunung-gunung merayunya untuk menjadi emas baginya,
namun beliau menolaknya. Beliau menyedikitkan hal-hal yang berkaitan dengan dunia. Beliau
memulai salam kepada orang yang bertemu dengannya. Beliau panjangkan shalat dan beliau
pendekkan khutbah Jum’at. Beliau simpati kepada orang-orang mulia, beliau hormati orang-
orang utama. Beliau bergurau tetapi tidak mengatakan kecuali yang benar yang disukai oleh
Allah Ta‘ala. Di sini kami hentikan perkataan-perkataan baik yang berisi penjelasan-
penjelasan. Dan sampailah penghabisan seluruh bacaan dalam menjelaskan perihal Nabi
Muhammad dengan terang.

Dalam perspektif tarekat, teks .4/-Barzanji ini berfungsi sebagai pedagogi spiritual, ia
mendidik hati pembacanya untuk mengenal dan meneladani jalan kesucian yang ditempuh
Nabi. Melalui narasi kesederhanaan dan kerendahan hati, pembaca diajak naik dari
pengagungan lahiriah menuju fajalli ma ‘nawi penyaksian hakikat spiritual Nabi sebagai jalan
menuju Allah. Dengan demikian, bagian ini bukan sekadar pujian biografis, tetapi merupakan
doktrin tasawuf praktis yang mengajarkan fana (peleburan ego), zuhud (penyucian dunia),
mahabbah (cinta Ilahi), dan fawadbu’ (kerendahan hati) sebagai pilar menuju kesempurnaan
rohani dalam tradisi tarekat. Terutama dalam pengamalan tarekat Khalwatiyah Samman

Secara khusus jika dilihat dari sisi budaya wirid dan praktik keagamaan lainnya termasuk
pembacaan Al-Barzanji yang menjadi rutinitas amalan dalam tarekat Khalwatiyah Samman, ini
dianggap sebagai salah satu kewajiban pribadi dalam menapaki jalan spiritual para umat Islam.
Namun, hal yang paling penting di sini adalah bagaimana kemudian nilai-nilai yang
terkandung di dalam kitab Al Barzanji, kepada Nabi semakin diperkuat melalui
pembacaannya. Dengan demikian, tradisi keagamaan ini tidak hanya dipandang sebagai ritual
biasa, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan keagamaan, seperti
misalnya dalam tradisi tarekat Khalwatiyah Samman, saat memasuki rumah, menunaikan
ibadah haji, mappacing dan terutama Maulid Nabi Muhammad SAW yang sudah turun
temurun dilakukan sampai saat ini.

Sebagaimana Hasil wawancara bersama bapak Ardiansyah (Daeng Umba) jamaah
Tarekat Khalwatiyah Samman yang memberikan penjelasan terkait pengamalan pembacaan
kitab al barzaniji di tarekat Khalwatiyah Samman:

Jika di libat dari segi budaya, wirid dan amalan terntama barzanji itu sendiri sebenarnya bukan hal
sebagai kewajiban, kewajiban bagi yag mewajibkannya seperti hal contobnya dalam amalan kegiatan naik
haji, masuk rumah, mobil barn. Bukan yang wajib tetapi kewajiban bagi mereka yang dimana menurut
mereka adat dan agama itn selaln bergandengan, yang telah di wariskan oleh  para pendabulu mereka,
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sebagai mana contoh dalam mendefinisikan hadist, hadist itukan perbuatan, tindakabh lakn itulah hadist,
sebagaimana kami melaknkannya karena kami melihat gurn kami, tapi sekali lagi jangan di salah
tafsirkan, ini bukan perintab, tetapi karena kami melibat gurn kami.”

Penjelasan di atas menegaskan betapa pentingnya praktik keagamaan bagi umat Islam,
khususnya dalam hal wirid, di sisi lain amalan seperti pembacaan Barzanji sebenarnya
bukanlah kewajiban bagi pengikut tarekat Khalwatiyah Samman, melainkan merupakan
praktik sunnah yang diwariskan secara turun-temurun dari para guru mereka hingga kini.
Umat Islam meyakini bahwa ketika prosa atau puisi tersebut dibacakan dalam suatu
peringatan atau acara keagamaan, cahaya “Nur Muhammad” akan hadir di tengah mereka. Jika
dianalisis dari sudut pandang kritik sastra, memang terdapat beberapa ungkapan yang tampak
berlebihan atau melampaui batas kewajaran dari sisi syariah dan akidah. Namun, hal ini
mencerminkan gaya khas dalam karya sastra yang sering kali menggunakan bahasa hiperbolik
atau berlebihan.

Beliau juga menjelaskan dari segi budaya dan agama sebagaimana amanah dari gurunya yang
dirasakan oleh umat Islam terkhusus para penganut tarekat Khalwatiyah Samman:

Bagi kami dalam menyalankan budaya, sebagaimana yang dilakukan oleh para pendabuln kanzi,
Jadi orang yang mengamalkan barzanji itu, lebih banyak dia bersuka riya, tapi kalaun menurut saya dari
Agama babwa itu adalah bagian dari sedekah dan kami di kbalwatiyah melakukan barganji itn salah
satunya adalah nya bersilaburabmi, sebagaimana bersilabturabmi itu berjalan semua insya allah maka
amalan itu akan mengifut termasuk barganji."’

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa amalan Barzanji memiliki peran penting
dalam mempererat hubungan silaturahmi di kalangan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman.
Tidak hanya memperkuat ikatan antar sesama pengikut tarekat, tetapi juga menjalin hubungan
yang baik dengan umat Islam secara lebih luas. Dalam ajaran tarekat Khalwatiyah sendiri,
terdapat tiga amalan utama yang dianggap paling penting, selain dari pada pengamalan kitab
Al barzanji yaitu salat berjamaah, menjaga silaturahmi, dan melaksanakan zikir rutinan “zikir
jahar” (Suara dengan Besar).

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa pengamalan kitab Al-Barzanji dalam
tarekat Khalwatiyah Samman bukan merupakan suatu kewajiban. Meskipun demikian, banyak
dari para pengikut atau jamaah tetap menjalankan tradisi ini. Selama praktik tersebut tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, maka tidak menjadi persoalan, mengingat
amalan ini telah menjadi bagian dari tradisi yang diwariskan secara turun-temurun oleh para
guru mereka. Pembacaan Barzanji dipandang sebagai amalan sunnah yang bersifat sukarela,
tanpa unsur paksaan maupun perintah khusus. Tidak ada salahnya jika melalui pembacaan
Barzanji kecintaan terhadap Nabi semakin tumbuh, selama tidak menjadikannya sebagai
kewajiban. Dalam tarekat Khalwatiyah Samman sendiri, selain salat yang wajib, amalan utama
mereka adalah zikir dan al barzanji sebagai amalan sunnah.

C. Pengaruh Kitab Al Barzanji Terhadap Nilai-Nilai Tarekat Khalwatiyah di
Kabupaten Maros

Pengaruh Kitab Al-Barzanji memang kerap menimbulkan perdebatan, baik yang
mendukung maupun yang menentangnya. Namun jika ditinjau dari perspektif tarekat
Khalwatiyah Samman, justru kitab ini mengandung banyak nilai positif yang dapat diambil, di
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Nilai Religins

Pembacaan kitab Al-Barzanji menjadi salah satu wujud nyata rasa cinta umat Islam,
khususnya para pengikut tarekat Khalwatiyah Samman, terhadap Nabi Muhammad SAW.
Kisah-kisah dan syiar yang termuat dalam kitab ini menyampaikan berbagai nilai positif yang

% Ardiansyah Daeng Umba, Wawancara (Maros, 17 Juli 2025).
16 Ardiansyah Daeng Umba, Wawancara (Maros, 17 Juli 2025).
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dapat memperdalam keimanan serta meningkatkan tingkat spiritualitas seseorang. Selain itu,
melalui pembacaan kitab ini, masyarakat dapat memetik pelajaran berharga dari perjalanan
hidup Nabi Muhammad SAW yang dijadikan teladan.

2. Nilai Sosial

Tradisi pembacaan Barzanji yang biasa dilaksanakan dalam berbagai acara keagamaan,
terutama saat peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, menjadi wadah bagi masyarakat
untuk saling berinteraksi. Melalui kegiatan ini, orang-orang yang jarang bertemu dapat
berkumpul kembali, sehingga memperkuat jalinan silaturahmi dan mempererat hubungan
sosial di antara anggota masyarakat.

3. Nilai Budaya

Meskipun berisi kisah kehidupan Nabi Muhammad SAW, syiar-syiar dalam kitab Al-
Barzanji juga mencerminkan karya sastra dengan nilai estetika yang tinggi. Seperti yang kita
ketahui, bangsa Arab memiliki tradisi kepenulisan yang sangat kuat dan mendalam. Hal ini
sejalan dengan karakter budaya yang memiliki warisan sastra yang tidak bisa dianggap rendah
mutunya. Perpaduan antara budaya sastra Arab yang dibawa melalui ajaran Islam dan budaya
Melayu menciptakan bentuk budaya baru yang unik. Sinergi ini turut memperkaya khazanah
budaya Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan oleh A. Wahyuddin Malik
mengungkapkan:

Apa yang saya liat dan rasakan sangat kental pengarunya.. Pertama itu karena tidak terlepas dari
kecintaan kedna kerindunan. Akan pengetabuan tentang dirinya dan ketiga keberkahan, dikarenakan
sangat jelas babwa siapa yang mecintai Rasulullah SAW, akan dapat keberkahan. Jadi menurnt saya
babwa bazanji itu sangat berperan penting dalam proses tajalli, ada beberapa doa yang dipakai dalam
barzanji, ada kunci-kunci hifmah dan makna yang cuman memang didapatkan oleh orang-orang yang
mencintai. Seperti dalam membangun spiritual tidak akan bisa kita bangun kekuatan kalau hati/ qolbu itu
tidak terbangun."”’

Penjelasan di atas menggambarkan betapa besar pengaruh kitab _4/Barzanji dalam
membentuk nilai-nilai spiritual seorang salik, khususnya bagi pengikut tarekat, baik dari
tarekat Khalwatiyah Samman maupun tarekat lainnya. Pemahaman terhadap makna atau
konsep tertentu dari kitab tersebut dapat diinternalisasi dan kemudian diungkapkan kembali
dengan bahasa yang berbeda. Meskipun proses tajalli bersifat personal, pemahaman ini tetap
diperkuat melalui keyakinan yang tulus dan hati yang suci. Meskipun pemahaman terhadap
nilai-nilai Islam sebelumnya sudah cukup baik, keterlibatan aktif dalam membaca Barzanji
justrtu  memperdalam pemahaman tersebut. Hal ini kemudian berkontribusi pada
meningkatnya kepekaan terhadap ajaran-ajaran agama maupun terhadap dinamika organisasi
dalam tarekat, serta memperkuat keterkaitan secara lebih mendalam dengan nilai-nilai spiritual
yang terkandung didalamnya.

Maka dari itu kitab A/-Barganji memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tarekat
Khalwatiyah Samman, terutama dalam praktik spiritual yang membuka ruang bagi
pendalaman makna ajaran Islam serta penerapannya dalam kehidupan schari-hari. Melalui
Barzanji, pemahaman para pengikut tarekat menjadi lebih mendalam dan terstruktur, dengan
meningkatnya kepekaan terhadap pesan moral dan spiritual yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Mereka juga merasa lebih mampu menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Selain itu, Barganji mendorong tumbuhnya kesadaran spiritual
berdasarkan Al-Qut’an dan Hadis, serta memotivasi para salik untuk lebih giat
mengamalkannya dalam kehidupan nyata.

Perubahan cara tarekat Khalwatiyah Samman dalam memahami dan menghayati nilai-
nilai Islam setelah terlibat dalam kegiatan Barzanji mencerminkan adanya peningkatan sikap

17" A. Wahyuddin Malik, Wawancara (Maros, 31 Juli 2025).
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penghargaan dan pemuliaan terhadap ajaran agama. Penghayatan ini tampak dalam wujud rasa
syukur yang diekspresikan melalui tindakan nyata dan perilaku baik terhadap lingkungan
sekitarnya. Penghayatan tidak lagi bersifat teoritis, tetapi telah masuk pada tahap implementasi
dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan dalam pembacaan Barzani membawa perubahan
dan pengaruh yang berarti dalam cara para pengikut tarekat memahami dan merasakan nilai-
nilai Islam, menjadikan mereka lebih peka terhadap kebutuhan sesama serta lebih peduli
terhadap kondisi umat Islam. Secara keseluruhan, hal ini berdampak pada peningkatan kualitas
ibadah, kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat, serta kesadaran akan pentingnya akhlak
mulia, kerja keras, dan kesabaran dalam menjalani kehidupan di dunia.

Selain itu, dalam konteks pengaruh Bargamji terhadap nilai-nilai dalam tarekat, para
pengikut menjadi lebih memahami makna kasih sayang dan kepedulian terhadap sesama, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjalankan ibadah. Mereka juga semakin
menyadari pentingnya kerja sama dan semangat tolong-menolong dalam ajaran Islam, disertai
dorongan untuk terus meningkatkan kualitas ibadah. Di sisi lain, terdapat pula kesadaran yang
lebih mendalam akan pentingnya sikap sabar dan tawakal dalam menghadapi berbagai ujian
kehidupan.

Sebagaimana cksistensinya barzanji sangat kuat pengaruhnya di masyarakat Islam,
termasuk di kalangan Tarekat Khalwatiyah yang ada di Kabupaten Maros, meskipun dalam
konteks sosial mungkin sebagian masyarakat ada perbedaan terkait beberapa isi kitab dan
praktiknya, mayoritas menganggap pembacaan barzanji mubah dan membawa manfaat positif
bagi kehidupan sehari-hari. Secara kultural sosial di masyarakat barzanji sebagai gabungan
sastra, kajian pustaka dan lapangan untuk validasi isi kitab. Meskipun kerap jadi perdebatan di
kalangan umat Islam yang tidak sejalan dengan pemikiran yang lebih pro kepada pengamalan
al barzanji. Lebih khusus barzanji di kalangan penganut tarekat Khalwatiyah Samman sebagai
amalan mereka, sebagai bentuk kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.

Pengaruh ini sangat menciptakan pemaknaan yang lebih kaya dan relevan dengan
konteks budaya setempat. Mengubah barzanji dari sekedar teks keagamaan menjadi bagian
integral dari kehidupan sosial dan spiritual. Meskipun teks utama dari barzanji itu berbahasa
Arab, sering kali terdapat penjelasan atau doa dalam lokal. Misalnya di bahasa Jawa, Sunda,
Bugis, Makasssar dan berbagai bahasa lokal di Indonesia, hal ini untuk memastikan jamaah
memahami makna yang terkandung sehingga dapat membantu menyebarkan ajaran Islam dan
nilai-nilai spiritual secara lebih efektif dan juga sebagai doa untuk keselamatan bagi umat Islam
dan juga meminta keberkahan dari Nabi Muhammad SAW, sebagaimana didalam Bab terakhir
punutup atau doanya adapun bacaan sebagai berikut:
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Artinya:

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ya Allah,
wahai Dzat yang kedua tangan-Nya terbuka dengan pemberian, wahai Dzat yang apabila
diangkat telapak-telapak tangan hamba kepada-Nya, Dia mencukupinya, wahai Dzat yang
mahasuci dalam dzat dan sifat-Nya, Yang Maha Esa dari adanya sesuatu yang menyamai dan
menyerupai-Nya, wahai Dzat yang tersendiri (satu-satunya) dengan kekekalan, keterdahuluan
(dan tanpa permulaan), dan azali, wahai Dzat yang selain-Nya tidak diharapkan, dan selain-
Nya tidak dimintai pertolongan, wahai Dzat yang manusia bersandar kepada kekuasaan-Nya
yang terusmenerus, dan Dia memberikan petunjuk dengan kemurahan-Nya kepada orang
yang memohon petunjuk-Nya... kami mohon kepada-Mu, ya Allah, dengan cahaya-cahaya-
Mu yang suci dari segala kekurangan, yang menghilangkan gelap gulitanya keraguan, dan kami
bertawasul kepada-Mu dengan kemuliaan diri Nabi Muhammad, nabi yang terakhir dalam
bentuknya dan yang paling awal dalam hakikatnya, juga dengan para keluarganya, bintang-
bintang keamanan dan perahu keselamatan, serta para sahabatnya yang mempunyai petunjuk
dan keutamaan, yang menyerahkan jiwa mereka kepada Allah karena mencari anugerah dari-
Nya, juga para pembawa syariat beliau yang memiliki riwayat-riwayat dan kekhususan, yang
merasa senang dengan nikmat dan karunia dari Allah... agar Engkau memberi petunjuk
kepada kami supaya dapat ikhlas dalam perkataan dan perbuatan, dan Engkau luluskan apa
yang dicari dan dicita-citakan setiap orang yang hadir, dan Engkau selamatkan kami dari
tawanan nafsu dan penyakitpenyakit hati, dan Engkau wujudkan harapan-harapan yang kami
prasangkakan terhadap-Mu, dan Engkau pelihara kami dari segala kegelapan hati dan cobaan.
Janganlah Engkau jadikan kami termasuk golongan orang yang ditunggangi hawa nafsu. Dan
kami mohon agar Engkau dekatkan kepada kami, buah yang mudah diambilnya dan sudah
matang karena keyakinan yang baik, dan agar Engkau hapuskan dari kami setiap dosa yang
kami perbuat, dan agar Engkau tutup masing-masing dari kami akan cacatnya, kelalaiannya,
dan kebingungannya, dan agar Engkau mudahkan bagi kami baiknya amal yang bagian-bagian
puncaknya itu sulit, dan agar Engkau ratakan kepada kami perbendaharaan karunia-Mu yang
mulia, dengan rahmat dan ampunan-Mu, dan agar Engkau kekalkan kekayaan kami dengan
tidak membutuhkan selain Engkau. Ya Allah, amankanlah kami dari hal-hal yang menakutkan,
perbaikilah para pemimpin dan rakyat. Besarkanlah pahala bagi orang yang melakukan
kebaikan pada hari ini. Ya Allah, jadikanlah negeri ini dan seluruh negeri Islam aman dan
makmur. Siramilah kami dengan hujan yang aliran hujan itu merata kepada tanah datar dan
bukitnya. Ampunilah penggubah burdah yang baik dan berkenaan dengan kelahiran Nabi ini,
Sayyidina Ja‘far, yang nasabnya sampai kepada Al-Barzanji. Dan wujudkanlah baginya
kebahagiaan, harapan, dan cita-cita dekat dengan-Mu. Dan jadikanlah tempat peristirahatan
dan tempat tinggalnya bersama orang-orang yang didekatkan kepada-Mu. Tutuplah cacatnya,
kelemahannya, keterbatasannya, dan kebingungannya. Dan ampunilah pula penulisnya,
pembacanya, dan orang yang mendengarkannya. Berilah rahmat dan kesejahteraan atas orang
yang pertama menerima tajalli dari hakikat keseluruhan, yaitu Nabi Muhammad. Juga atas
keluarganya, sahabatnya, serta orang yang menolong dan memuliakannya selama telinga
dihiasi dengan anting-anting permata karena mendengarkan untaian kata tentang sifat-sifat
beliau. Dan hiasilah para tokoh majelis atas yang lainnya dengan sifat-sifatnya. Rahmat dan
kesejahteraan yang paling sempurna semoga senantiasa tercurah atas junjungan kami, Nabi
Muhammad, penutup para nabi, serta keluarga dan sahabatnya semua. Mahasuci Tuhanmu,
wahai Nabi, Yang memiliki kemuliaan dari sesuatu yang mereka (orang-orang kafir) sifatkan.
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Semoga kesejahteraan juga senantiasa terlimpah atas para rasul. Segala puji itu milik Allah,
Tuhan sekalian alam.

Penjelasan isi kandungan pada Bab penutup atau doa di atas, hal ini berkaitan dengan
apa yang dijelaskan oleh informan A. Wahyuddin dengan kemudian menambahkan
penjelasannya mengatakan bahwa:

Ada dua hal yang menjadi penyebab teladan dalam pembentukan spiritual orang ketika membaca
barzanji. Pertama mengtebani artinya karena dalam barzanji mencakup tulisan babasa Arab, maka dalam
pemaknaan dalam semua barganji itn bisa langsung tertanam dibatinya, sebingga menciptakan kecintaan
kepada Nabi. Kedna ada orang yang tidak ngerti arti barzanji tetapi keyakinan yang kuat babwa ada
keberkaban di dalam barzangi, seperti imam kampong, meskipun ada sebagian orang yang benci atau tidak
suka barzanji, tapi insya Allah dengan megetabui arti makna di dalam barzanji pasti seseorang itu akan
cinta, karena tidak terlepas dari sejerah Nabi Mubammad SAW"

Wawancara di atas menunjukkan bahwa pengarub kitab al barganji terbadap nilai-nilai tarekat
khalwatiyah  Samman, sangat begitu sangat berpengarub, dimana A. Wahyuddin menegaskan
pentingnya membaca sejarah nabi didalam barzanji untuk lebih melihat kehidupan Nabi
menjadian keberkahan tersendiri bagi yang membacanya senada dengan yang begitu sangat
kental dalam tradisi tarekat khalwatiyah. Sementara itu juga beliau mengingatkan kepada kita
bahwa dalam pengamalan kitab al barzanji sangat mempengaruhi kehidupan seseorang dalam
bagaimana kemudian cara mereka mencintai Nabi Muhammad SAW, dengan berbagai cara
salah satunya adalah pengamalan al barzanji, yang sangat begitu kental didalam tradisi tarekat
Khalwatiyah Samman sebagai amaliah tambahan keberkahan dari doanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembabasan yang telah di wraikan dalam hasil penelitian yang berkaitan dengan
konsepsi Tarekat Khalwatiyah Samman terbadap pengamalan kitab Al Barzanji di Kabupaten Maros
peneliti dapat menyimpukan sebagai berikut:

1. Konsepsi Barzanmji menunjukkan bahwa pengamalan Kitab .A/Barzanji oleh masyarakat
Maros yang tergabung dalam Tarekat Khalwatiyah tidak sekadar dimaknai sebagai tradisi
ritual keagamaan, melainkan juga sebagai bentuk internalisasi ajaran tasawuf yang menyatu
dalam kehidupan sosial-keagamaan. Kitab A/Barzanji tidak hanya dibaca sebagai teks
pujian kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi juga diposisikan sebagai medium spiritual
untuk menumbuhkan cinta kepada Rasulullah, memperkuat ikatan batin jamaah, serta
menghubungkan dimensi syariat, tarekat, dan hakikat.

2. Dari perspektif, Tarekat Khalwatiyah menempatkan pengamalan .A4/-Barzanji sebagai sarana
mendekat diri sebagai cinta kepada Nabi Muhammad SAW, yang sekaligus memperkokoh
solidaritas sosial. Ritual ini menjadi ruang dialektika antara ajaran Islam normatif dengan
kearifan lokal masyarakat Bugis-Makassar. Dengan demikian, pengamalan _A/-Barganji
bukan hanya reproduksi budaya, melainkan juga ekspresi spiritual yang memperlihatkan
sinkretisme positif antara tarekat dan tradisi keagamaan lokal.

3. Secara teologis Tarekat Khalwatiyah menafsirkan .4/-Barganji sebagai bentuk dzikir kolektif
yang mengandung nilai ibadah, doa, sekaligus pendidikan akhlak. Praktik ini
merepresentasikan dimensi batiniah Islam yang menekankan kecintaan, pengabdian, dan
penghayatan spiritual terhadap Nabi Muhammad SAW. Hal ini memperlihatkan bahwa
tarekat tidak terpisah dari realitas sosial, tetapi justru memberi warna khas dalam
membangun identitas keagamaan masyarakat Maros. Secara sosiologis, pengamalan A4/
Barzanji memiliki implikasi signifikan terhadap kohesi sosial, memperkuat tradisi
kebersamaan, serta menjadi sarana pewarisan nilai Islam dari generasi ke generasi. Ritual ini

18 A. Wahyuddin Malik, Wawancara (Maros, 31 Juli 2025).
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berperan sebagai mekanisme sosialisasi religius, perekat identitas kolektif, dan media
penguatan legitimasi spiritual Tarekat Khalwatiyah di tengah dinamika masyarakat modern.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsepsi Tarekat Khalwatiyah terhadap
pengamalan Kitab A/-Barzanji di Kabupaten Maros merepresentasikan integrasi harmonis
antara dimensi spiritual, kultural, dan sosial. Praktik ini menegaskan bahwa tradisi
keagamaan lokal dapat berjalan seiring dengan ajaran Islam universal, sekaligus menjadi
penopang bagi keberlangsungan identitas religius masyarakat Muslim Bugis Makassar.
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